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EVALUASI PENGELOLAAN SAMPAH KOTA KEDIRI
MENGGUNAKAN SOLID WASTE MANAGEMENT TOOL

(SWMT)
Nama Mahasiswa : Praditya Sigit Ardisty Sitogasa
NRP : 3313201010
Pembimbing . Ir. Eddy Setiadi Soedjono, Dipl.SE, MSc, PhD
ABSTRAK

Solid Waste Management Tool (SWMT) untuk mengevaluasi manfaat
pengelolaan sampah perkotaan dengan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA)
berdasarkan Integrated Waste Management System (IWMS) dengan mengukur
dampak lingkungan berupa emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dan polusi udara.
Penelitian dilakukan di Kota Kediri, karena merupakan salah satu Kota Adipura
pada tahun 2009, namun masih menghadapi masalah persampahan. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah evaluasi pengelolaan sampah untuk mendapatkan
metode pengelolaan sampah perkotaan yang dapat diterapkan di Kota Kediri.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari aspek teknis/teknologi
pengelolaan, finansial dan regulasi. Data yang digunakan berupa data kondisi
persampahan, seperti jumlah timbulan; komposisi sampah; jumlah sampah
terkelola dan tidak; serta jumlah yang diolah pada masing masing pengolahan.
Berdasarkan data yang didapat dilakukan analisis material balance untuk
mendapatkan komposisi dan timbulan sampah yang dapat diolah dan tidak mengacu
pada factor recovery.

Selanjutnya, data tersebut diolah dengan SWMT dengan hasil bahwa
kondisi persampahan didominasi pengelolaan sampah di landfill yang
menyebabkan emisi GRK yang dihasilkan 5,69x10* dan 5,69x10° Ton/tahun untuk
proses dan pengangkutan. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan metode yang
cocok adalah pengomposan dan recycle. Dari hasil SWMT tersebut secara regulasi
di Kota Kediri juga mendukung adanya kegiatan pengelolaan sampah dengan
pengomposan dan recycling.

Kata Kunci: Kota Kediri, Pengelolaan Sampah perkotaan, Solid Waste
Management Tool (SWMT).






SOLID WASTE MANAGEMENT EVALUATION AT KOTA
KEDIRI USING SOLID WASTE MANAGEMENT TOOL

(SWMT)
Name : Praditya Sigit Ardisty Sitogasa
NRP : 3313201010
Supervisor . Ir. Eddy Setiadi Soedjono, Dipl.SE, MSc, PhD
ABSTRACT

Solid Waste Management Tool (SWMT) are used to evaluate the benefits of
municipal waste management technology with Life Cycle Assessment (LCA)
approach and this tool can measure the environmental impacts that occur in the
form of greenhouse gas emissions and air pollution. This research is conducted in
Kediri, because it is one of Kota Adipura at 2009, but Kota Kediri still facing solid
waste problem. The purpose of this study is the evaluation of municipal waste
management method that can be applied in Kediri.

The data used in this study are about waste condition, such as the number
of generation; waste composition; the amount of manage and un-manage waste;
and the amount of processed waste on each technology. Then, material balance
calculation is estimated the solid waste composition and generation for each
methods.

The SWMT result are waste management process which dominated in Kota
Kediri is landfill that cause GHG emissions about 5,69x10* and 5,69x10% Tons /
year to process and transporting process. Based on the results, the suitable method
iIs composting and recycling. From the results of SWMT the regulation in Kota
Kediri also supports the activities of waste management method using recycling
and composting.

Keyword : Kota Kediri, Solid Waste Management, Solid Waste Management Tool
(SWMT).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini penanganan sampah tidak dapat dilakukan secara parsial, tetapi
harus secara integral atau menyeluruh. Terdapat lima aspek penting di dalam
pengelolaan sampah yaitu aspek legal, aspek pembiayaan, aspek kelembagaan,
aspek peran serta masyarakat, dan aspek teknis operasional/teknologi (Aryenti &
Kustiasih, 2013). Berdasarkan Dashti (2014) pembuanccgan sampah dapat
menghasilkan Gas Rumah Kaca (GRK) dari berbagai cara, pertama dari
dekomposisi anaerobik sampah yang menghasilkan gas metan dengan potensi
pemanasan 21 kali dibandingkan karbondioksida. Kedua, karena adanya
pembakaran energi (bahan bakar fosil) untuk pembakaran sampah maupun
pengangkutan sampabh.

Penerapan teknologi pengelolaan sampah yang berbeda memiliki potensi
untuk mengurangi jumlah sampah (MSW-Municipal Solid Waste), yang dibuang di
TPA (landfills) juga dapat menghasilkan listrik atau listrik dan energi yang dapat
mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) (Dashti, 2014). Selama ini sebagian besar
masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa yang tidak berguna,
bukan sebagai sumber daya yang perlu dimanfaatkan. Masyarakat dalam mengelola
sampah masih bertumpu pada pendekatan akhir (end-of-pipe), yaitu sampah
dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir sampah. Padahal,
timbunan sampah dengan volume yang besar di lokasi tempat pemrosesan akhir
sampah berpotensi melepas gas metan (CHa4) yang dapat meningkatkan emisi gas
rumah kaca dan memberikan kontribusi terhadap pemanasan global (Anonim,
2008).

Penimbunan adalah metode pembuangan limbah yang paling umum di
seluruh dunia. Metan adalah emisi utama dari TPA yang disebabkan oleh degradasi
bahan organik, tetapi metan dapat dikonversikan sebelum dibuang atau dilakukan
recovery dan dimanfaatkan sebagai energi sehingga dapat berpotensial mengurangi
energi berbasis bahan bakar fosil (Manfredi, Tonini, & Christensen, 2009).



Pengelolaan sampah kota menyajikan banyak peluang dalam pengurangan emisi
gas rumah kaca (GRK). Pengurangan dari sumber dan daur ulang, dapat
mengurangi emisi GRK pada tahap pembuatan, meningkatkan penyerapan karbon,
dan menghindari terbentuknya CH4 di TPA. Emisi CHa4 di TPA dapat dikurangi
dengan menggunakan sistem recovery gas dan dengan mengalihkan bahan organik
dari tempat pembuangan sampah. Gas metan di TPA dapat menyala atau
dimanfaatkan untuk potensi energi (US-EPA, 2013).

Solid Waste Management Tool (SWMT) merupakan alat yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi manfaat dari teknologi pengelolaan sampah
perkotaan dengan pendekatan Life Cycle Assessment (LCA). Alat ini dapat
mengukur dampak yang terjadi di lingkungan berupa emisi gas rumah kaca dan
polusi udara disertai dengan penggunaan energi dan analisis biaya dan manfaat dari
berbagai teknologi pengelolaan sampah, vyaitu pembakaran, penimbunan,
pembuatan kompos, anaerobic digestion dan daur ulang (Dashti, 2014).

Selain itu, kelebihan SWMT lainnya berupa konsep manajemen
pengelolaan sampah yang berintegrasi dengan isu perubahan iklim. Alat ini juga
mempertimbangkan dampak lingkungan yang berhubungan dengan perubahan
iklim dan polusi udara yang dihasilkan dari teknologi yang diterapkan dalam
pengelolaan sampah (Dashti, 2014). Sedangkan, salah satu alat/software
pengelolaan sampah lainnya yang menerapkan pengelolaan secara terintegrasi
dengan mengevaluasi sistem adalah SWPIlan yang berupa Solid Waste Management
Planning Software (Anonim, 2014).

Kota Kediri adalah salah satu Kota Adipura pada tahun 2009, namun Kota
Kediri masih menghadapi masalah persampahan (Yogiesti, Hariyani, & Sutikno,
2010). Di Kota Kediri pengolahan Sampah dikelola oleh Dinas Kebersihan dan
Pertamanan (DKP) Kota Kediri menerapkan sistem integrated system (Anonim,
2006). Untuk meningkatkan efektifitas pengelolaan sampah maka DTRKP
menggalakkan program reduce, reuse dan recycle (3R) dengan membangun 3 unit
komposter yang memanfaatkan sampah organik menjadi kompos. Pengelolaan unit
komposter tersebut belum mampu mengatasi masalah persampahan Kota Kediri,

dimana program 3R yang diterapkan tidak melibatkan masyarakat secara langsung



sehingga tidak ada kesadaran masyarakat untuk mengurangi produksi sampah
(Yogiesti, Hariyani, & Sutikno, 2010).

Pada Tahun 2013, di Kota Kediri menunjukkan peningkatan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah. Hal tersebut juga di
buktikan dengan banyaknya bank sampah yang ada pada tahun 2013, yaitu
mencapai 26 bank sampah (Anonim, 2013a). Sementara itu, sebagian besar
masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa yang tidak berguna,
bukan sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan (Balitbang-PU, 2012).
Masalah yang sering muncul dalam penanganan sampah adalah masalah biaya
operasional yang tinggi dan semakin sulitnya untuk mendapatkan ruang tempat
pembuangan sampah (Aryenti & Kustiasih, 2013).

Selain itu, dalam pengelolaan sampah diperlukan kepastian hukum,
kejelasan tanggung jawab dan kewenangan pemerintah, pemerintahan daerah, serta
peran masyarakat dan dunia usaha sehingga perlu adanya Undang-Undang yang
mengatur tentang pengelolaan sampah. Berbagai Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah sampai dengan Standar Nasional Indonesia sudah dikeluarkan dengan
harapan pengelolaan sampah dapat dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari
hulu ke hilir dan dapat memberikan manfaat ekonomi, sehat bagi masyarakat serta
aman bagi lingkungan (Direktorat Pengembangan PLP, 2013). Saat ini pengelolaan
sampah di Kota Kediri hanya memiliki Peraturan Walikota Kediri Nomor 5 Tahun
2012 Tentang Pengelolaan Sampah di Kota Kediri sebagai landasan hukum dalam
pengelolaan sampah.

Adanya Solid Waste Management Tool (SWMT) yang memiliki kelebihan
dalam evaluasi potensi pengelolaan sampah dalam pengurangan dampak ke
lingkungan dan menghasilkan estimasi emisi GRK, polusi udara, potensi energy
recovery dan cost-benefit dari berbagai teknologi tersebut dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam penanganan persampahan. Penelitian ini difokuskan pada
evaluasi pengelolaan sampah Kota Kediri dengan menggunakan Solid Waste
Management Tool (SWMT) dengan kajian aspek teknis dan ekonomi yang didapat
dari hasil running SWMT, serta aspek legal/regulasi sebagai pengawal dan payung
hukum dalam pengelolaan sampah. Ketiga aspek tersebut dilakukan dalam
penelitian ini sebagai analisis dari evaluasi yang dilakukan SWMT dengan



mempertimbangan pengelolaan dan penanganan sampah secara menyeluruh atau
holistik, mulai dari daur hidup sampah, dampak emisi dan polusi hingga
pertimbangan secara ekonomi dan legal/regulasi. Oleh karena itu, diharapkan
dengan adanya penelitian menggunakan Solid Waste Management Tool (SWMT)
di Kota Kediri dapat mengevaluasi pengelolaan sampah perkotaan dan dapat

memberikan solusi pengelolaan sampah untuk Kota Kediri.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang terjadi pada manajemen pengelolaan sampah perkotaan di Kota
Kediri adalah:
1. Bagaimana upaya untuk meningkatkan pengelolaan sampah perkotaan yang
ada di Kota Kediri?
2. Bagaimana pengelolaan sampah perkotaan yang sesuai dengan kondisi

sampah di Kota Kediri?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengevaluasi pengelolaan sampah perkotaan menggunakan Solid Waste
Management Tool (SWMT) berdasarkan teknologi pengelolaan di Kota
Kediri.

2. Merumuskan manajemen pengelolaan sampah perkotaan berdasarkan
metode Integrated Waste Management System (IWMS) dan analisis
ekonomi Dberdasarkan Cost-Benefit Analysis (CBA) serta dapat

meminimalisasi emisi GRK yang dihasilkan.

1.4 Ruang Lingkup
Agar penelitian fokus dan terarah dalam mencapai tujuan, adapun ruang
lingkupnya sebagai berikut:
1. Objek studi berupa penggunaan Solid Waste Management Tool (SWMT)
untuk evaluasi manajemen pengelolaan sampah perkotaan berdasarkan

kajian penanganan sampah.



2. Lokasi Studi dilakukan di Kota Kediri.

3. Data yang digunakan pada SWMT adalah data yang dikumpulkan dari
Dinas Kebersihan dan Pertamanan; Kantor Lingkungan Hidup;
(Pemerintahan Kota Kediri), Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kediri,
Kantor Perusahaan Listrik Negara (PLN) Rayon Kediri Kota sebagai dinas

yang terkait dalam pemenuhan kebutuhan data.

4. Pendekatan kajian Studi:

a. Hasil yang didapat dari penggunaan SWMT berupa emisi GRK dari
beberapa metode pengelolaan sampah perkotaan yang diterapkan dan
hasil recovery energi, produksi kompos, dan lindi.

b. Skenario pengelolaan sampah berdasarkan proses atau metode
pengelolaan sampah berdasarkan jenisnya, dan spesifikasi teknis dari
teknologi yang digunakan.

c. Evaluasi pengelolaan sampah perkotaan yang ada di Kota Kediri
dengan hasil SWMT.

d. Evaluasi aspek ekonomi dari penggunaan masing-masing metode
pengelolaan (teknologi) berdasarkan Cost-Benefit Analysis (CBA) pada
SWMT.

e. Analisis aspek legal/regulasi sebagai payung hukum dalam pengelolaan

sampah.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat:

1. Bagi pemerintah, untuk mengevaluasi kelayakan dan potensi berbagai
pengelolaan sampah perkotaan di Kota Kediri, sehingga dapat membantu dalam
merumuskan program pengelolaan serta pengolahan sampah.

2. Memberikan alternatif metode pengelolaan sehingga dapat tepat sasaran sesuai
jenis sampahnya.

3. Bagi akademisi, upaya pengembangan kajian ilmiah terhadap sistem

manajemen pengelolaan sampah perkotaan.



4. lkut mensosialisasi dan melaksanakan Undang-undang No. 18 Tahun 2008

tentang Pengelolaan Sampah.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Kota Kediri
Secara administratif Kota Kediri terbagi menjadi 3 kecamatan (Anonim,
2013a) yaitu :
1. Kecamatan Kota, dengan luas wilayah 14,900 km? terdiri dari 17 kelurahan
2. Kecamatan Pesantren, dengan luas wilayah 23,903 km? tediri dari 15
kelurahan.

3. Kecamatan Mojoroto, dengan luas wilayah 24,60 km? tediri dari 14 kelurahan

Secara astronomis terletak di antara 5°9°30°-5°9°37° Bujur Timur dan
7°45°50”- 7°51°30” Lintang Selatan. Peta Administrasi Kota Kediri dapat dilihat
pada Gambar 2. 1. Secara geografis wilayah Kota Kediri mempunyai luas wilayah
63,40 km? dengan batas-batas administrasinya adalah sebagai berikut (Anonim,
2006):

1. Batas wilayah utara : Kecamatan Gampengrejo dan Grogol
2. Batas wilayah timur : Kecamatan Gurah dan Wates

3. Batas wilayah selatan : Kecamatan Ngadiluwih dan Kandat
4

. Batas wilayah barat : Kecamatan Semen dan Grogol

Wilayah Kota Kediri berada pada ketinggian antara 63-472 meter diatas
permukaan laut. Mayoritas Kota Kediri (80,17%) berada pada ketinggian 63-100
meter dari permukaan laut yang terletak sepanjang sisi kiri-kanan Kali Brantas.
Seluruh wilayah Kota Kediri berbatasan dengan wilayah kecamatan-kecamatan
yang termasuk wilayah pemerintahan Kota Kediri untuk batas utara, timur, selatan,
maupun barat, dengan kondisi wilayah yang relatif datar, meskipun di bagian barat
dibatasi oleh Gunung Klotok dengan ketinggian 672 meter dan Gunung
Maskumambang setinggi 300 meter (Anonim, 2006).

Penduduk Akhir Tahun 2011 Kota Kediri tercatat sebanyak 302.672 jiwa
yang tersebar di 3 kecamatan, dengan penduduk laki-laki sebanyak 152.244 jiwa
dan penduduk perempuan adalah sebanyak 150.428 jiwa (Anonim, 2013a).
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Gambar 2. 1 Peta Administrasi Kota Kediri (Anonim, 2013a)



2.1.1 Kondisi Eksisting Pengelolaan Persampahan

Pengelolaan persampahan di Kota Kediri merupakan salah satu bentuk

pelayanan umum kepada masyarakat yang mana dalam teknis pelaksanaan

operasional di lapangan berpedoman pada:

1.

Peraturan Daerah Kota Kediri Nomor: 11 Tahun 2000 tentang Struktur
Organisasi Dinas sebagai Unsur Pelaksana Daerah.

Keputusan WaliKota Kediri nomor: 21 Tahun 2001 tentang Uraian
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup
Kota Kediri.

Peraturan Daerah Kota Kediri Nomor: 14 tahun 2003 tentang retribusi

Pelayanan/Kebersihan Kota Kediri.

Skema Pengumpulan dan Pengangkutan sampah Kota Kediri dapat dilihat

pada Gambar 2. 2, sedangkan jumlah rumah tangga dan cara pembuangannya

disajikan pada. Teknis operasional pengelolaan persampahan di Kota Kediri

menjadi tanggung jawab Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kediri dan

masyarakat Kota Kediri dengan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Tanggung Jawab Pemerintah Daerah yaitu DKP Kota Kediri

a.

Menjaga kebersihan dan penyapuan jalan-jalan pada pagi, siang, dan sore
hari

Pembersihan pada tempat-tempat fasilitas umum

Menjaga kebersihan dan pencemaran lingkungan di Tempat Pembuangan
Sementara (TPS) atau Transfer Depo dan Tempat Pembuangan Akhir
(TPA).

Meminimalkan sampah ditempat-tempat timbulan sampah menggunakan
sistem daur ulang dengan metode komposting.

Pengelolaan dan pemusnahan sampah di TPA dengan sistem ‘Controlled
Land(fill’, yaitu pengelolaan dan pemusnahan sampah dengan tanah dan

memadatkan.

2. Tanggung Jawab Masyarakat

a.

Bertanggungjawab terhadap kebersihan dilingkungan masing-masing

dan tidak membuang sampah di sembarang tempat.



b. Membuang sampah yang ditimbulkan ke tempat pembuangan sementara
(TPS), Transfer Depo atau kontainer bak sampah yang telah disediakan
oleh PEMDA melalui DKP.

c. Pengadaan sarana kebersihan secara swadaya berupa alat kebersihan
untuk lingkungan masing-masing.

d. Membentuk satgas kebersihan atas dasar musyawarah warga yang
bertugas mengumpulkan sampah dari lingkungan warga untuk diangkut
dan dikumpulkan di TPS, Transfer Depo atau Bak Kontainer smapah
yang terdekat.

Jumlah penduduk Kota Kediri yang terus meningkat dan jika tidak

dibarengi dengan pengelolaan yang baik
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Gambar 2. 2 Skema Pengumpulan dan Pengangkutan Sampah Kota
(Anonim, 2013a)

2.1.2 Beban Sampah Kota Kediri
Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Pemerintah Kota Kediri, jumlah penduduk Kota Kediri pada Tahun 2013 mencapai



267.310 jiwa. Menggunkan asumsi jumlah laju timbulan sampah pada SNI 19-
3983-1995 mengenai Spesifikasi Timbulan Sampah untuk Kota Kecil dan Kota
Sedang di Indonesia digunakan laju timbulan per orang di Kota Kediri
menghasilkan 2,5 l/org/hari (untuk spesifikasi Kota Kecil). Untuk perkiraan
timbulan sampah perhari Kota Kediri dapat dilihat pada Tabel 2. 1.

Tabel 2. 1 Tabel Timbulan sampah di Kota Kediri

Tirhajuulan Jumlah** Timbulan

No. | Kecamatan Sampah* Penduduk Sampah
I/org/hari jiwa m3/hari
1 Mojoroto ) 102.505 256,3
2 Kota 2,5 85.766 2144
3 Pesantren 2,5 79.039 197, 6
Total 267.310 668,3

* (Anonim, SNI 19-3983-1995 Spesifikasi Timbulan Sampah untuk Kota Kecil
dan Kota Sedang di Indonesia, 1995)
** (Anonim, Kota Kediri dalam Angka, 2014a)

2.2 Sampah
Dalam pengelolaannya perlu diperhatikan beberapa masalah umum pada
persampahan, yaitu (Tchobanoglous, Theisen, & Vigil, 1993):

1. Sampah menimbulkan estetika tidak baik.

2. Sampah bertumpuk merupakan tempat bersarangnya penyakit, selain itu
mengundang lalat, kucing, tikus, dan anjing sehingga penyebaran cepat
meluas.

3. Sampah organik cepat membusuk akan menimbulkan bau yang tidak enak.

4. Sampah yang dibuang sembarangan cenderung masuk ke saluran air
buangan/selokan dan mengakibatkan penyumbatan. Pada musim penghujan
hal ini dapat menimbulkan banjir.

5. Proses fermentasi pada sampah yang menumpuk akan menimbulkan lindi,
dimana jika lindi ini merembes ke dalam tanah dapat mencemari air tanah,

atau jika melimpah dapat masuk dan mencemari badan air.

11



Sampah yang dikelola berdasarkan Undang-Undang No.18 tahun 2008

digolongkan menjadi 3, yaitu (Anonim, 2008):

¥

2.

12

Sampah rumah tangga yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah

tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik.

Sampah sejenis sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan komersial,

kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau

fasilitas lainnya.

Sampah spesifik meliputi:

1.

D LD S 2y N

sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun;
sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun;
sampah yang timbul akibat bencana;

puing bongkaran bangunan;

sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan/atau

sampah yang timbul secara tidak periodik.

Jenis Sampah

Berdasarkan pemilahannya, jenis sampah secara umum berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013
(Anonim, 2013b), yaitu:

a.

Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah
bahan berbahaya dan beracun, seperti kemasan obat serangga, kemasan
oli, kemasan obat-obatan, obat-obatan kadaluarsa, peralatan listrik dan
peralatan elektronik rumah tangga;

Sampah yang mudah terurai, antara lain sampah yang berasal dari
tumbuhan, hewan, dan/atau bagiannya yang dapat terurai oleh makhluk
hidup lainnya dan/atau mikroorganisme, seperti sampah makanan dan
serasah;

Sampah yang dapat digunakan kembali, adalah sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali tanpa melalui proses pengolahan, seperti kertas

kardus, botol minuman, kaleng;



2.2.2

d. Sampah yang dapat didaur ulang, adalah sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali setelah melalui proses pengolahan, seperti sisa
kain, plastik, kertas, kaca; dan

e. Sampah lainnya, yaitu residu.

Sumber Sampah

Berdasarkan Tchobanoglous & Kreith, 2002, sampah berasal dari berbagai

sumber, yaitu:

1.
2.

2.2.3

Rumah tinggal: rumah tangga, apartemen.

Daerah komersial: pusat perbelanjaan, hotel, bandara, restoran, dan tempat
publik lainnya

Institusional: sekolah, kampus, fasilitas kesehatan, penjara

Sampah Perkotaan: Biasanya diasumsikan sebagai semua timbulan sampah
kecuali yang berasal dari fasilitas pelayanan kota, pengolahan limbah,
industri dan kegiatan pertanian / perikanan

Konstruksi dan Bongkaran Bangunan

Treatment Facilities: Pengolahan air bersih, air limbah, dan pengolahan
limbah industri, dan lain-lain.

Industri: Industri besar dan kecil, industri bahan kimia, konstruksi, dan lain-
lain.

Agrikultur: Peternakan, pertanian, dan lain-lain.

Komposisi Sampah

Komposisi biasa digunakan untuk menyatakan masing-masing komponen

yang ada pada sampah yang dihasilkan (Tchobanoglous, Theisen, & Vigil, 1993).

Pengelompokan sampah yang sering dilakukan adalah berdasarkan komposisi yang

dinyatakan sebagai % berat (biasanya berat basah) atau % volume (basah) dari

kertas, kayu, kulit, karet, plastik, logam, kaca, kain, makanan, dan lain-lain

(Damanhuri & Padmi, 2010). Dalam Damanhuri dan Padmi (2010) tipikal

komposisi sampah permukiman di kota-kota di negara maju digambarkan dalam

Tabel 2. 2, sedangkan Tabel 2. 3 menggambarkan contoh komposisi sampah kota

di beberapa tempat di dunia.
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Tabel 2. 2 Komposisi Sampah Domestik di Negara Maju

No. Kategori Sampah % Berat % Volume
1 | Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62,61
2 | Kayu/produk dari kayu 0,38 0,15
3 | Plastik, kulit, dan produk karet 6,84 9,06
4 | Kain dan produk tekstil 6,36 5,1
5 | Gelas 16,06 5,31
6 | Logam 10,74 9,12
7 | Bahan batu, pasir 0,26 0,07
8 | Sampah organik 26,38 8,58
Sumber: Damanhuri & Padmi (2010)
Tabel 2. 3 Komposisi sampah di beberapa kota (% berat basah)
No. | Komponen London | Singapura | Hongkong | Jakarta Bandung
1 | Organik 28 4.6 9.4 74 73,4
2 | Kertas 37 43,1 32,5 8 o7
3 | Logam 9 3 28 2 0,5
4 | Kaca 9 1,3 9,7 2 0,4
5 | Tekstil 3 9,3 9,6 - 1,3
6 | Plastik/karet 3 6,1 6,2 6 8,6
7 | Dan lain-lain 11 32,6 294 8 6,1

Sumber: Damanhuri & Padmi (2010)

dipengaruhi oleh beberapa faktor:

Berdasarkan Damanhuri dan Padmi (2010), komposisi sampah juga

a. Cuaca: di daerah yang kandungan airnya tinggi, kelembaban sampah juga akan

cukup tinggi.

b. Frekuensi pengumpulan: semakin sering sampah dikumpulkan maka semakin

tinggi tumpukan sampah terbentuk. Akan tetapi sampah organik akan berkurang

karena membusuk, yang akan terus bertambah adalah kertas dan sampah kering

lainnya yang sulit terdegradasi.

c. Musim: jenis sampah akan ditentukan oleh musim buah-buahan yang sedang

berlangsung.

d. Tingkat sosial ekonomi: daerah ekonomi tinggi pada umumnya menghasilkan

sampah yang terdiri atas bahan kaleng, kertas, dan sebagainya.
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e. Pendapatan per kapita: masyarakat dari tingkat ekonomi rendah akan
menghasilkan total sampah yang lebih sedikit dan homogen dibanding tingkat
ekonomi lebih tinggi.

f. Kemasan produk: kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga akan
mempengaruhi. Negara maju cenderung semakin banyak yang menggunakan
kertas sebagai pengemas, sedangkan negara berkembang seperti Indonesia

banyak menggunakan plastik sebagai pengemas.

2.2.4 Timbulan Sampah

Berdasarkan Damanhuri (1999) dalam Damanhuri dan Padmi (2010)
Timbulan sampah biasanya dinyatakan dalam satuan berat, yaitu kilogram per
orang per hari (Kg/orang/h) atau kilogram per meter-persegi bangunan perhari
(Kg/m?/h) atau kilogram per tempat tidur perhari (Kg/bed/h), dan sebagainya.
Sedangkan untuk satuan volume biasanya dinyatakan dalam liter/orang/hari
(L/orang/h), liter per meter-persegi bangunan per hari (L/m?*/h), liter pertempat tidur
per hari (L/bed/h), dan sebagainya. Kota-kota di Indonesia umumnya menggunakan
satuan volume.

Volume dan berat keduanya digunakan untuk menghitung jumlah sampah.
Tetapi, sayangnya penghitungan jumlah tersebut dapat menyebabkan kesalahan.
Contohnya, satu meter kubik sampah memiliki jumlah yang berbeda jika dilakukan
pemadatan. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan dalam penentuan jumlah
timbulan sampah sebaiknya dinyatakan dalam satuan berat (Tchobanoglous,
Theisen, & Vigil, 1993). Beberapa studi memberikan angka timbulan sampah kota
di Indonesia berkisar antara 2-3 liter/orang/hari dengan densitas 200-300 kg/m’
(Damanhuri & Padmi, 2010). Timbulan sampah dari setiap sumbernya bervariasi
satu dengan yang lain, seperti terlihat dalam standar pada Tabel 2. 4. Sedangkan
timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota dapat dilihat pada Tabel 2. 5.
Berdasarkan Damanhuri dkk. (1989) dalam Damanhuri dan Padmi (2010), jumlah
timbulan sampah tersebut biasanya akan berhubungan dengan elemen-elemen
pengelolaan sampah antara lain:

1. Pemilihan peralatan, misalnya wadah, alat pengumpulan, dan pengangkutan.

2. Perencanaan rute pengangkutan.
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3. Fasilitas untuk daur ulang.

4. Luas dan jenis TPA.

Tabel 2. 4 Besarnya timbulan sampah berdasarkan sumbernya

No. | Komponen sumber sampah Satuan \(/Eligerp)e I?Eek;a)lt
1 | Rumah permanen /orang/hari 2,25-2,50 0,350-0,400
2 | Rumah semi permanen /orang/hari 2,00-2,25 0,300-0,350
3 | Rumah non-permanen kantor | /orang/hari 1,75-2,00 0,250-0,300
4 | Kantor /pegawai/hari 0,50-0,75 0,025-0,100
5 | Toko/ruko /petugas/hari 2,50-3,00 0,150-0,350
6 | Sekolah /murid/hari 0,10-0,15 0,010-0,020
7 | Jalan arteri sekunder /m/hari 0,10-0,15 0,020-0,100
8 | Jalan kolektor sekuder /m/hari 0,10-0,15 0,010-0,050
9 | Jalan lokal /m/hari 0,05-0,10 0,005-0,025
10 | Pasar /m?/hari 0,20-0,60 0,100-0,300

Sumber: (Anonim, 1995)

Tabel 2. 5 Besarnya timbulan sampah berdasarkan klasifiasi kota

-l Satuan
No. | Klasifikasi Kota
Volume (L/Org/Hr) Berat (Kg/org/Hr)
1 | Kota Sedang 2,75 3,25 0,70 - 0,80
2 | Kota Kecil 2,5-2,75 0,625 -0,70

Sumber: (Anonim, 1995)

Rata-rata timbulan sampah biasanya akan bervariasi dari hari ke hari, antara

satu daerah dengan daerah lainnya, antara satu negara dengan negara lain. Faktor-

faktor yang mempengaruhi timbulan sampah adalah (Yones, 2007):

1. Jumlah penduduk, artinya jumlah penduduk meningkat timbulan sampah

meningkat,

2. Keadaan sosial ekonomi, semakin tinggi keadaan sosial ekonomi seseorang akan

semakin banyak timbulan sampah perkapita yang dihasilkan,

3. Kemajuan teknologi, akan menambah jumlah dan kualitas sampahnya,
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4. Tingkat hidup: makin tinggi tingkat hidup, makin banyak sampah yang
ditimbulkan,

Pola hidup dan mobilitas masyarakat,

Kepadatan dan Jumlah penduduk,

Iklim dan musim,

Pola penyediaan kebutuhan hidup dan penanganan makanan, dan

SR r Y &

Letak geografis dan topografi

Prediksi timbulan sampah untuk saat sekarang maupun di masa mendatang
merupakan dasar dari perencanaan, perancangan, dan pengkajian sistem
pengelolaan persampahan. Perhitungan dari prediksi rerata timbulan sampah
merupakan langkah awal yang biasa dilakukan dalam pengelolaan persampahan.
Satuan timbulan sampah ini biasanya dinyatakan sebagai satuan skala kuantitas per
orang atau per unit bangunan dan sebagainya. Bagi kota-kota di negara
berkembang, dalam hal mengkaji besaran timbulan sampah, agaknya perlu
diperhitungkan adanya faktor pendaurulangan sampah mulai dari sumbernya
sampai di TPA (Damanhuri & Padmi, 2010).

Pengurangan sampah yang diatur dalam UU No. 18 Tahun 2008 salah
satunya adalah pembatasan timbulan sampah, yaitu (Anonim, 2008):

1. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan kegiatan:

a. menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam jangka
waktu tertentu,

b. memfasilitasi penerapan teknologi yang ramah lingkungan,

c. memfasilitasi penerapan label produk yang ramah lingkungan,

d. memfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang,

e. memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang.

2. Pelaku usaha dalam melaksanakan kegiatan menggunakan bahan produksi yang
menimbulkan sampah sesedikit mungkin, dapat diguna ulang, dapat didaur
ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses alam.

3. Masyarakat dalam melakukan kegiatan pengurangan sampah menggunakan
bahan yang dapat diguna ulang, didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses

alam.
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4. Pemerintah memberikan:
a. insentif kepada setiap orang yang melakukan pengurangan sampah,

b. disinsentif kepada setiap orang yang tidak melakukan pengurangan sampah.

2.3 Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah (Anonim,
2008). Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
terdapat 2 (dua) kelompok utama pengelolaan sampabh, yaitu:
1. Pengurangan sampah (waste minimization), yang terdiri atas pembatasan
terjadinya sampah, guna-ulang, dan daur-ulang.
2. Penanganan sampah (waste handling), yang terdiri atas:

a. Pemilahan: dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah
sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah.

b. Pengumpulan: dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah
dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau tempat
pengolahan sampah terpadu.

c. Pengangkutan: dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau
dari tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat
pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir.

d. Pengolahan: dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan
jumlah sampah.

e. Pemrosesan akhir sampah: dalam bentuk pengembalian sampah
dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan

s€cara aman.

Alur system pengelolaan sampah sederhana berdasarkan Tchobanoglous,
Theisen, & Vigil, 1993 dapat dilihat pada Gambar 2. 3. Pengelolaan sampah yang
efektif adalah melakukan pemilahan pada sumbernya sehingga dalam pengelolaan
selanjutnya akan lebih mudah dan tidak memakan waktu maupun biaya dalam

pemilahannya untuk kemudian dikelola sesuai dengan karakteristiknya.
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Gambar 2. 3 Sistem Pengelolaan Sampah Sederhana
(Tchobanoglous, Theisen, & Vigil, 1993)

Berdasarkan Kementrian Lingkungan Hidup (Anonim, 2008) dalam
Damanhuri dan Padmi (2010), yaitu berdasarkan data tahun 2008, jenis penanganan
sampah yang berlangsung di Indonesia adalah:

1. Pengurugan: 68,86%
Pengomposan: 7,19%
Open burning: 4,79%
Dibuang ke sungai: 2,99%

Incinerator skala kecil: 6,59%

CRTh TR

Non-pengurugan: 9,58%

Pola pengelolaan sampah kota dapat digambarkan secara hierarki yang
dapat dilihat pada Gambar 2. 4. Gambar tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat hierarki kegiatan pengelolaan sampah, semakin rendah biaya yang

dibutuhkan. Tingkat hierarki terendah dalam penanganan sampah kota
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konvensional adalah pembuangan akhir. Pada hierarki ini, sampah dianggap tidak
memiliki nilai dan harus dibuang atau dimusnahkan. Sebagai konsekuensinya,
dibutuhkan biaya investasi dan operasional yang tinggi, termasuk biaya untuk
mengatasi berbagai dampak lingkungan yang terjadi. Teknologi pembuangan
sampah yang dilaksanakan di kebanyakan kota di Indonesia masih menyebabkan
terjadinya emisi bau, metana, serta gas-gas lainnya ke atmosfer. Selain itu, juga
timbul pencemaran tanah dan air tanah akibat lindi yang terbentuk, serta terjadinya
perkembang-biakan vektor-vektor penyakit, seperti lalat dan tikus (Zubair,
Mahendra, & Asrini, 2011).

Biaya
rendah

Pencegahan Pencegahan

Minimisasi Minimisasi
/ \ Recycling \ Recycling

/ Energy recovery

Pembuangan
akhir

Reuse

Energy recovery

Pembuangan
akhir

Biaya
(a) Konvensional tinggi Trend masa depan

Gambar 2. 4 Hierarki Pengelolaan Sampah Kota
(Zubair, Mahendra, & Asrini, 2011)

2.3.1 Integrated Solid Waste Management (ISWM)

Integrated Solid Waste Management (ISWM) atau pengelolaan sampah
terpadu dapat didefinisikan sebagai pemilihan dan penerapan teknik, teknologi, dan
pemanajemen program yang sesuai untuk mencapai tujuan pengelolaan sampah
secara spesifik. Penerapan ISWM terdapat empat pilihan manajemen standar/dasar
(strategi), yaitu:

1.  Pengurangan dari sumber
2. Daur-ulang dan pengomposan
3.  Pembakaran (waste-to-energy facilities)

4. Landfills
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Adapun diagram alir pengelolaan sampah terpadu untuk sampah rumah tangga

(rumah tinggal) diilustrasikan pada Gambar 2. 5.

Residential
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Source-separated
waste, including
yard waste

Commingled
Waste

Curbside Genelrator
collection \ returns
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and/or
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Household hazardous wastes to
an appropriate facility

Beverage redemption
containers, aluminium cans

Paper
Cardboard
Plastic
Aluminium
Glass

Ferrous metal

Compost
Methane
RDF

Energy

Gambar 2. 5 Diagram Alir Pengelolaan Sampah Terpadu Untuk Sampah Rumah
(Tchobanoglous & Kreith, 2002)

2.3.2 Life Cycle Assessment (LCA)

Pada beberapa tahun terakhir, banyak praktisi limbah padat dan beberapa

lembaga berpendapat mengenai pendekatan baru untuk menggantikan pengelolaan

sampah dengan metode “end of pipe”, seperti landfill atau incinerator. Hal ini

biasanya disebut sebagai paradigma material management, yang bertujuan untuk
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melakukan evaluasi secara menyeluruh mengenai penanganan teknik pengelolaan
sampah yang masih tradisional, sehingga diharapkan dapat dikelola secara
berkelanjutan pada semua siklus (/ife cycle) dengan berbasis ekonomi.

Berikut adalah paradigma baru yang diilustrasikan pada Gambar 2. 6,
mengenai tahapan dari bahan dan produk dari bahan mentah yang menghasilkan
desain produk, proses manufaktur, dan trasnportasi, yang kemudian di gunakan oleh
konsumen yang selanjutnya digunakan reuse, recycling, dan selanjutnya dibuang.
Pada paradigma baru tersebut yang diutamakan pengurangan bahan dari sumber
dan memperpanjang tanggung jawab produsen dalam penanganan sampah
konsumen, yang selanjutnya upaya konversi sampah menjadi energi, biofuels, atau

kompos.

Gambar 2. 6 Life cycle dari beberapa produk (Rogoff, 2014)

2.4 Pengolahan Sampah
Pengolahan sampah merupakan bagian dari penanganan sampah dan
menurut UU Nomor 81 Tahun 2008 didefinisikan sebagai proses perubahan bentuk

sampah dengan mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah (Anonim,
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2008). Pengolahan sampah merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk
mengurangi jumlah sampah, disamping memanfaatkan nilai yang masih terkandung
dalam sampah itu sendiri, baik berupa bahan daur ulang, produk lain, maupun
energi. Pengolahan sampah yang pada umumnya dilakukan dapat berupa
pengomposan, recycling/daur ulang, pembakaran (insinersi), dan lain-lain. Menurut
PP Nomor 81 Tahun 2012 Pasal 16, pengolahan sampah meliputi beberapa hal
berikut (Direktorat Pengembangan PLP, 2013):

a. Pemadatan

b. Pengomposan

c. Daur ulang material dan/atau

d. Daur ulang energi

Berdasarkan Direktorat Pengembangan PLP (2013) pengolahan secara
umum merupakan proses transformasi sampah baik secara fisik, kimia, maupun
biologi. Masing masing definisi dari proses transformasi tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Transformasi Fisik
Perubahan sampah secara fisik melalui beberapa metode atau cara yaitu :

1. Pemisahan komponen sampah: dilakukan secara manual atau mekanis.
Sampah yang bersifat heterogen dipisahkan menjadi komponen-
komponennya, sehingga bersifat lebih homogen. Langkah ini dilakukan
untuk keperluan daur ulang. Demikian pula sampah yang bersifat berbahaya
dan beracun (misalnya sampah laboratorium berupa sisa-sisa zat kimia)
sedapat mungkin dipisahkan dari jenis sampah lainnya, untuk kemudian
diangkut ke tempat pembuangan khusus.

2. Mengurangi volume sampah dengan pemadatan atau kompaksi. Dilakukan
dengan tekanan/kompaksi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menekan
kebutuhan ruang sehingga mempermudah penyimpanan, pengangkutan, dan
pembuangan. Reduksi volume juga bermanfaat untuk mengurangi biaya
pengangkutan dan pembuangan. Jenis sampah yang membutuhkan reduksi

volume antara lain kertas, karton, plastik, dan kaleng.
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3. Mereduksi ukuran dari sampah dengan proses pencacahan. Tujuan hampir

sama dengan proses kompaksi dan juga bertujuan memperluas permukaan

kontak dari komponen sampah.

b. Transformasi Kimia

Perubahan bentuk sampah secara kimiawi dengan menggunakan prinsip

proses pembakaran atau insenerasi. Proses pembakaran sampah dapat didefinisikan

sebagai pengubahan bentuk sampah padat menjadi fase gas, cair, dan produk padat

yang terkonversi, dengan pelepasan energi panas.

Proses pembakaran ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik dan komposisi

sampah yaitu :

1.

Nilai kalor dari sampah, dimana semakin tinggi nilai kalor sampah maka akan
semakin mudah proses pembakaran berlangsung. Persyaratan nilai kalor adalah
4500 kJ/kg sampah agar dapat terbakar.

Kadar air sampah, semakin kecil dari kadar air maka proses pembakaran akan

berlangsung lebih mudah.

. Ukuran partikel, semakin luas permukaan kontak dari partikel sampah maka

semakin mudah sampah terbakar.

Jenis pembakaran dapat dibedakan atas:

.
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Pembakaran stoikiometri, yaitu pembakaran yang dilakukan dengan suplai
udara/oksigen yang sesuai dengan kebutuhan untuk pembakaran sempurna.
Pembakaran dengan udara berlebih, yaitu pembakaran yang dilakukan dengan
suplai udara yang melebihi kebutuhan untuk berlangsungnya pembakaran
sempurna.

Gasifikasi, yaitu proses pembakaran parsial pada kondisi substoikiometri, di
mana produknya adalah gas-gas CO, Hz, dan hidrokarbon.

Pirolisis, yaitu proses yang berlangsung tanpa kehadiran oksigen sama sekali,
menggunakan enersi dari luar untuk menggerakkan reaksi pirolisa yang bersifat

endotermis (Damanhuri & Padmi, 2010).



¢. Transformasi Biologi

Perubahan bentuk sampah dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme

untuk mendekomposisi sampah menjadi bahan stabil yaitu kompos. Teknik

biotransformasi yang umum dikenal adalah:

1.
P

Komposting secara aerobik (produk berupa kompos).

Penguraian secara anaerobik (produk berupa gas metana, CO2 dan gas- gas
lain, humus atau lumpur). Humus/lumpur/kompos yang dihasilkan sebaiknya
distabilisasi terlebih dahulu secara aerobik sebelum digunakan sebagai

kondisioner tanah.

Tujuan akhir pengolahan sampah secara mekanikal-biologis

1.

Penurunan volume sampah yang akan ditimbun di /andfill

Untuk mengurangi kebutuhan kapasitas /andfill dan untuk memperpanjang usia
pakai landfill

Penurunan aktivitas biologi

Pengurangan fraksi limbah biologi dapat meminimalkan produksi gas yang

tidak terkontrol.

. Pengurangan substansi yang berbahaya

Mengantisipasi adanya substansi berbahaya yang dapat mencemari air tanah
bila lindi tidak terkumpul atau terkelola dengan baik.

Mengurangi kandungan air yang masuk ke dalam landfill

. Mengurangi pengendapan yang dapat terjadi di landfill

Recovery material dan energi

Pengolahan sampah sebisa mungkin menghasilkan energi contohnya biogas
Pengurangan biaya operasional dan post-operation landfill

Meningkatkan kestabilan /andfill

Tidak diperlukan sistem pengumpul gas dan mengurangi potensi pencmaran

lingkungan akibat lindi

2.4.1 Pengomposan

Kompos merupakan bentuk akhir dari bahan-bahan organik sampah

domestik setelah mengalami dekomposisi. Sedangkan dekomposisi sendiri adalah
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perubahan komposisi bahan organik sampah domestik akibat penguraian oleh
mikroorganisme pada suhu tertentu menjadi senyawa organik lebih sederhana
(Anonim, 2004). Pengomposan merupakan salah satu dari strategi pengelolaan
sampah terpadu yang dapat diterapkan untuk sampah kota atau sampah daun yang
berasal dari taman, dan sisa makanan. Keempat fungsi dasar dari pengomposan
adalah (1) persiapan, (2) dekomposisi, (3) pemrosesan, dan (4) pemasaran. Hasil
pengomposan dapat mengurangi volume hingga 50% dan mengkonsumsi sekitar
50% dari massa organik secara berat kering, dengan melepaskan CO2 dan air.
Pengomposan dengan mudah menguraikan tanaman dan jaringan hewan tetapi tidak
dapat mendegradasi bahan organik seperti kayu, kulit, polimer atau bahan
anorganik seperti kotoran, kaca, keramik, dan logam (Tchobanoglous & Kreith,
2002).

Pengomposan secara aerobik adalah proses dekomposisi dari sampah
organik dengan adanya udara (oksigen), pada akhir proses metabolisme biologis
menghasilkan CO2, NHs, air, dan panas. Sedangkan pengomposan secara anaerobik
adalah proses dekomposisi (persamaan 2.1) dari sampah organik dengan kondisi
tidak adanya udara (oksigen), dengan hasil akhir pada proses mengomposan
menghasilkan metan (CHa4), CO2, NHs, beberapa jenis gas lainnya, dan low-
molecular-weight organic acids (Polprasert, 1997). Proses pembentukan gas
metana diawali dengan proses hidrolisis (konversi senyawa polisakarida menjadi
senyawa monosakarida), asidogenesis (konversi senyawa monosakarida menjadi
senyawa asam lemak volatile dan gas hidrogen), dan metanogenesis (konversi
senyawa asam lemak volatile dan gas hidrogen menjadi gas metana dan gas karbon

dioksida) (Anonim, 2013c).

(COHNS) +Dakteri . > €O, + H, +NH; + CHj + hasil akhir lainnya + energi ~ (2.1)

Pada pengomposan, sebagian kecil dari karbon dalam sampah, dapat
dikonversi menjadi anaerobik dalam tumpukan kompos. Oleh karena itu, sebagian
besar karbon yang terdegradasi dalam tumpukan kompos akan dikonversikan ke
CO2 berasal dari biogenic origin. Komponen utama dari emisi gas rumah kaca dari

kegiatan ini berupa CH4 dan N20 (Dashti, 2014).
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2.4.2 Recycling (Daur Ulang)

Daur ulang adalah salah satu komponen dalam hierarki pengelolaan
sampah. Konsep daur-ulang (recycle) mengandung pengertian pemanfaatan
semaksimal mungkin residu melalui proses, baik sebagai bahan baku untuk produk
sejenis seperti asalnya, atau sebagai bahan baku untuk produk yang berbeda, atau
memanfaatkan energi yang dihasilkan dari proses recycling tersebut (Damanhuri &
Padmi, 2010).

Recycling atau daur-ulang berarti mengumpulkan beberapa material samaph
untuk dimanfaatkan kembali sebagai bahan dalam kegiatan produksi atau
manufaktur, bukan dibuang atau dikelola sebagai sampah. Melakukan daur ulang
materi dari sampah perkotaan pada umumnya diikuti beberapa tahapan, yaitu:

1. Mengumpulkan bahan

2. Melakukan pemilahan

3. Pemrosesan ulang sebagai bahan produksi.
Pada proses ini terdapat dua jenis siklus daur ulang, yaitu sistem terbuka dan sistem
tertutup. Untuk sistem tertutup, material sampah dilakukan daur ulang menjadi
material bahan yang sama. Contohnya untuk kaleng aluminium didaur ulang
kembali menjadi kaleng aluminium baru. Sedangkan untuk sistem terbuka, produk
hasil daur ulang berbeda dengan produk utamanya, hal tersebut sering terjadi karena
material produknya rusak atau diubah pada saat proses daur ulang. Secara umum,
daur ulang sampah ini didasarkan pada bahannya dalam penentuan sistem tertutup
atau terbuka (Dashti, 2014).

Berdasarkan emisisnya, Tidak ada emisi gas rumah kaca terjadi pada tahap
pengelolaan sampah karena bahan daur ulang dialihkan dari fasilitas pengelolaan
limbah. Pada proses daur ulang, emisi GRK berhubungan dengan remanufacture
dari pengurangan berdasarkan yang didaur wulang. Berdasarkan EPA
(Environmental Protection Agency), faktor emisi GRK yang dapat dihindari
(avoided factor) dari proses daur ulang dihubungkan dengan dua kategori yang
berbeda, yaitu faktor emisi GRK yang berhubungan dengan energi yang termasuk
pada proses dan teknologinya dan faktor emisi GRK yang tidak berhubungan
dengan energi yang termasuk pada proses kegiatan (Dashti, 2014).
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2.4.3 Landfills

Metode landfilling akan tetap merupakan andalan terakhir dalam
penanganan sampah di TPA. Apapun yang terjadi dengan skenario perencanaan,
cara landfilling harus siap menerima sampah. Namun masa layanannya akan
ditentukan oleh seberapa banyak sampah yang masuk dapat tertangani oleh
pengomposan atau daur-ulang kelak (Direktorat Pengembangan PLP, 2013).
Definisi yang sederhana tentang sanitary /andfills adalah (Damanhuri & Padmi,
2010) Metode pengurugan sampah ke dalam tanah, dengan menyebarkan sampah
secara lapis-perlapis pada sebuah site (lahan) yang telah disiapkan, kemudian
dilakukan pemadatan dengan alat berat, dan pada akhir hari operasi, urugan sampah
tersebut kemudian ditutup dengan tanah penutup.

Sebelum isu pemanasan global mencuat luas, maka isu dampak negatif
aplikasi /andfilling lebih banyak ditujukan pada pencemaran akibat lindi//eachate,
dan timbulnya bau serta gangguan lingkungan, kesehatan dan estetika lainnya.
Sejak isu pemanasan global mendunia, maka sorotan penggunaan /andfill untuk
sampah yang mengandung bahan organik tinggi mendapat perhatian besar. Landfill
bisa dipastikan akan mengemisi gas metan, gas yang dianggap mempunyai potensi
gas rumah kaca sebesar 21 kali gas COz. Landfill dianggap sumber utama gas rumah
kaca dari kegiatan pengelolaan limbah (Damanhuri & Padmi, 2010)

Dekomposisi sampah, khususnya zat organik dalam kondisi anaerobik
mengakibatkan produksi gas. Gas bio adalah gas yang dihasilkan dari proses
penguraian materi organik oleh mikroorganisme dalam kondisi anaerob. Gas-gas
yang dihasilkan dari proses penguraian antara lain gas metan (CHa4), karbondioksida
(CO2), uap air (H20), gas nitrogen (N2), dan lain-lain. Dalam perencanaan suatu
landfill, pembentukan gas perlu diperhatikan. Metan merupakan gas yang eksplosif,
dapat meledak jika terkonsentrasi hingga 5 sampai 15% di udara. Karbondioksida
dapat menjadi penyebab peningkatan mineral pada air tanah serta membentuk asam
karbonik (Damanhuri & Padmi, 2010).

Metana (CH4) dan karbondioksida (CO2) adalah konstituen utama dari TPA
Gas (LFG) dan diproduksi oleh mikroorganisme di dalam TPA dalam kondisi

anaerob. Tempat pembuangan TPA mengelola sampah secara jangka panjang,
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sehingga ada kebutuhan untuk melacak jumlah limbah dikelola selama bertahun-

tahun (Dashti, 2014).

2.5 Gas Rumah Kaca (GRK)

Adapun beberapa definisi gas rumah kaca, yaitu:

1. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2011
Tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional, Gas rumah
kaca yang selanjutnya disebut GRK adalah gas yang terkandung dalam atmosfer,
baik alami maupun antropogenik, yang menyerap dan memancarkan kembali
radiasi inframerah (Anonim, 2011).

2. Berdasarkan pedoman umum dalam penyelenggaraan inventarisasi gas rumah
kaca nasional, Terminologi Gas Rumah Kaca diartikan sebagai gas yang
terkandung dalam atmosfer, baik alami maupun dari kegiatan manusia
(antropogenik), yang menyerap dan memancarkan kembali radiasi inframerah

(Anonim, 2012).

Jenis/tipe GRK yang keberadaanya di atmosfer berpotensi menyebabkan
perubahan iklim global adalah CO2, CH4, N2O, HFCs, PFCs, SFs, dan tambahan
gas-gas yaitu NF3, SFs, CF3, C4FoOC2Hs, CHF20CF20C2FsOCHF>,
CHF.0OCF20OCHF2, dan senyawa-senyawa halokarbon yang tidak termasuk
Protokol Montreal, yaitu CF3l, CH2Br2, CHCI3, CH3Cl, CH2Cl>. Dari semua jenis
gas tersebut, GRK utama ialah CO2, CH4, dan N2O. Dari ketiga jenis gas ini, yang
paling banyak kandungannya di atmosfer ialah CO2 sedangkan yang lainnya sangat
sedikit sekali (Anonim, 2012).

Kontributor terbesar pemanasan global saat ini adalah karbondioksida
(CO2), metan (CH4) yang dihasilkan dari kegiatan agrikultur dan peternakan
(terutama dari sistem pencernaan hewan-hewan ternak), nitrogen oksida (NO) dari
pupuk, dan gas-gas yang digunakan untuk kulkas dan pendingin ruangan (CFC).
Metana (CH4) telah meningkat lebih dari dua kali lipat sebagai hasil aktivitas
manusia terkait dengan pertanian, distribusi gas alam dan pembuangan sampah.
Namun, peningkatan konsentrasi metana melambat dikarenakan tingkat

pertumbuhan emisi yang menurun selama dua dekade terakhir. Nitro oksida (N20)
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juga diemisikan dari kegiatan manusia seperti penggunaan pupuk dan pembakaran

bahan bakar fosil (Direktorat Pengembangan PLP, 2013).

2.6 Solid Waste Management Tools (SWMT)

Solid Waste Management Tools (SWMT), merupakan Progam Excel VBA
(Visual Basic for Applications). Alat ini berfungsi untuk mengukur dampak lokal
dan global dari perbedaan pengelolaan Limbah Padat Perkotaan (Municipal Solid
Waste-MSW). Pengelolaan sampah sendiri memiliki dampak yang luas (bermacam)
terhadap lingkungan. Alat ini mempertimbangkan dampak lingkungan yang terkait
dengan perubahan iklim, polusi udara dan air limbah. Pada alat ini juga menghitung
emisi yang dihasilkan, yaitu termasuk emisi gas rumah kaca dan polusi udara ke
lingkungan dari teknologi-teknologi yang diterapkan (Dashti, 2014). Berikut, pada
Tabel 2. 6 ditampilkan perbandingan SWMT dengan Solid Waste Management
Planning Software (SWPlan) yang juga berupa alat untuk melakukan evaluasi

sistem persampahan eksisting.

Tabel 2. 6 Perbandingan SWMT dengan SWPlan

No Keterangan/Variabel SWMT* SWPlan**
1 Tampilan Sederhana N N
Berbasis Integrated Solid Waste
2 \ \
Management
Analisis berdasarkan status
3 . \
ekonomi masyarakat
4 Melakukan identifikasi N 4

pembiayaan dan pendapatan
Melakukan analisis berdasarkan

5 perubahan iklim (dengan N
pertimbangan emisi Gas Rumah
Kaca

6 | Memiliki default data Indonesia V

Sumber : *  Dashti, 2014
**  Anonim, 2014

Analisis pada SWMT juga disertai dengan penggunaan energi dari berbagai
skenario dengan menjalankan Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu (/ntegrated
Waste Management System-IWMS) sebagai metode di dasar pengambilan kebijakan
(Dashti, 2014). Sistem Manajemen Sampah (Waste Management System-WMS)
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yang diperhitungkan termasuk pengangkutan sampah, pembakaran, pembakaran

terbuka, penimbunan, pembuatan kompos, anaerobic digestion dan daur ulang.

Sebuah deskripsi singkat dari teknologi pengelolaan limbah dan variasi pada

masing-masing teknologi utama (Dashti, 2014). Berikut adalah variabel yang

diperhitungkan pada alat ini:
1. Landfilling:

a.

b.

C.

Gas ter-recovery untuk produksi listrik
Gas ter-recovery untuk produksi listrik dan panas

Tidak adanya recovery pada gas di Landfill

2. Incineration

a.
b.

C.

Insenerator tanpa recovery energi
Insenerator dengan recovery energi menajadi listrik

Insenerator dengan recovery energi menjadi panas dan listrik

3. Composting

Kompos yang ter-recovery dan digunakan pada kegiatan pertanian,

perkebunan dan lain-lain.

4. Anaerobic Digestion

a.

Kompos yang ter-recovery dan digunakan pada kegiatan pertanian,
perkebunan dan lain-lain.
Anaerobic digestion dengan recovery energi menjadi listrik pada

pembangkit listrik biogas

c. Anaerobic digestion dengan recovery energi menjadi bahan bakar

d.

Anaerobic digestion tanpa recovery energi

5. Recycling

R 4O

3

=H

Logam

Kaca

Plastik

Kertas dan Karton
Kayu

Karet

31



g. Kulit

Indikator kebijakan yang berbeda-beda yang telah digunakan dalam alat ini
adalah indikator emisi, indikator energi dan indikator ekonomi. Penggunaan alat ini
dilakukan dalam 3 Tahapan, yaitu input data atau memasukkan data sesuai dengan
kondisi eksisting yang ada di lokasi penelitian. Selanjutnya “policy intervention”
merupakan tahapan untuk menganalisa dan memantau dampak lingkungan yang
terjadi berdasarkan teknologi pengolahan sampah dengan dibantu 3 skenario, yaitu
(1) mengubah volume sampah dan komposisi; (2) penyesuai pengolahan sampah
sesuai jenis sampah; dan (3) mengubah spesifikasi teknologi pengolahan sampah.

Terakhir adalah indikator ekonomi sebagai tahapan akhir yang merupakan
cost-benefit analysis sebagai alternatif dalam pengambilan keputusan metode
pengelolaan sampah secara ekonomi dengan menganalisis biaya tetap (pembebasan
lahan dan pemasangan teknologi), biaya operasional, dan pendapatan dari penjualan
produk hasi pengolahan (recovery) (Dashti, 2014). Untuk lebih jelasnya mengenai
tampilan awal pada SWMT dapat dilihat pada Gambar 2. 7, sedangkan pada
Gambar 2. 8 menampilkan tahapan penggunaan SWMT secara berurutan.
Selanjutnya pada Gambar 2. 9 menampilkan contoh hasil akhir running tool untuk
data baseline yang didapat berupa total emisi dan juga kondisi komposisi
sampahnya beserta persentese pengelolaan sampah yang dilakukan atau pada
kondisi eksisting.

Perhitungan emisi GRK dan teknologi pengelolaan sampah, teknologi dan
termasuk pengangkutan sampah, kegiatan operasional, insinerasi, open-burning,
landfilling, kompos, anaerobic digestion, daur ulang, timbulan sampah. Juga,
polusi udara, gas rumah kaca yang dapat dihindari dari recovery energy dan
produksi kompos dan juga dijelaskan mengenai produksi lindi. Kemudian,
intervensi kebijakan dan membahas tiga faktor utama yang dapat mempengaruhi
indikator disajikan. Perhitungan yang dilakukan antara lain: Waste Transportation,
Operational Activities, Incineration, Open-burning, Landfilling, Composting,
Anaerobic Digestion, Recycling, Wastewater Generation, Energy Recovery,

Compost Production as Fertilizer.
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erEstlga’te the effectof inpressive parameters Observe the defaultdata foremission factors
onthe policy indicators in the base of thm (0| usedinthe toal.
differentscenarios. Lk Clickhare.
J
Summary of Results )
GbSewe the resultsfor comparison between
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/

Gambar 2. 7 Tampilan Awal Excel Sheet Pada SWMT (Dashti, 2014)

—
Results Interventlon

Results
Summary

Results Cost-Benefit
Details Analysns

Gambar 2. 8 Tampilan tahapan penggunaan SWMT secara berurutan
(Dashti, 2014)
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Umum

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi pengelolaan sampah di
Kota Kediri dengan menggunakan Solid Waste Management Tools (SWMT). Hasil
penelitian yang berupa evaluasi pengelolaan sampah perkotaan di Kota Kediri yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam penentuan teknologi

yang tepat untuk kondisi persampahan di Kota Kediri.

3.2 Kerangka Penelitian
Penentuan ide sebagai kerangka berpikir dalam kegiatan ini berfungsi untuk
mendapatkan titik temu dari tujuan akhir penelitian ini. Adapun tujuan dari
kerangka penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan tahapan sistematis penelitian dari awal penelitian hingga
penulisan akhir laporan.
2. Menghindari terjadinya kesalahan dalam penelitian karena terlewatnya
tahapan yang perlu dilalui
Secara jelas alur pembuatan evaluasi pengelolaan sampah perkotaan di Kota Kediri
dapat dilihat pada Gambar 3. 1.

3.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, mulai penetapan topik,
studi literatur, pengumpulan data dan analisis dengan SWMT untuk aspek
teknis/teknologi dan finansial, serta melakukan kajian penanganan sampah
berdasarkan aspek regulasi seperti yang ditampilkan pada Gambar 3. 1. Selanjutnya
tiap tahapan dijelaskan secara detail dimulai dari rumusan masalah yang dihadapi
di Kota Kediri sebagai ide penelitian. Selanjutnya diikuti dengan studi literatur
untuk mendapat informasi mengenai metode pengelolaan sampah serta dapat
membantu dalam penentuan kebutuhan data. Berdasarkan data yang diperoleh
dilakukan running SWMT dan melakukan analisis dari hasil pengolahan data.
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IDE PENELITIAN

Evaluasi Pengelolaan Sampah Kota Kediri Menggunakan Solid
Waste Management Tool (SWMT)

v

STUDI LITERATUR

Sampah Perkotaan dan Pengelolaannya

Pengelolaan Sampah Terpadu (Integrated Solid Waste
Management)

Life cycle assessment (LCA) dari pengelolaan sampah

Solid Waste Manajemen Tool Guide

Metode/teknologi pengolahan sampah

Regulasi mengenai pengelolaan sampah di Indonesia

v

PENGUMPULAN DATA

A 4

KEBUTUHAN DATA

1. Kebutuhan Data Umum

a. Jumlah penduduk

b. Timbulan dan komposisi sampah

¢. Jumlah sampah terkelola dan tidak
2. Kebutuhan data masing-masing pengelolaan sampah

a. Jumlah dan komposisi sampah diolah

b. Jumlah dari hasil pengolahan sampah

¢. Jumlah dan jenis energi/bahan bakar yang digunakan

d. Tipe atau sistem masing-masing pengolahan sampah dan TPA
3. Kebutuhan data untuk perhitungan Cost Benefit Analysis

a. Data umum berupa persen inflasi, harga listrik per kwh dan harga

minyak per barel (BOE)

b. Biaya pembelian lahan dan alat

c. Biaya Operasional (Operasional, Transportasi, dan Perawatan)

d. Hasil pendapatan dari penjualan produk/energi yang dihasilkan

v

PENGOLAHAN DATA

Analisis data menggunakan SWMT untuk aspek teknis dan
finansial

Evaluasi hasil analisis SWMT dengan kondisi di Kota Kediri
Melakukan analisis mengenai regulasi yang mendukung
pengelolaan sampah di Kota Kediri
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3.3.1 Penetapan Topik

Melakukan evaluasi pengelolaan sampah perkotaan di Kota Kediri
dilakukan untuk mendapatkan metode dan pengelolaan sampah terpadu yang cocok
diterapkan di Kota Kediri. Evaluasi ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi
semakin meningkatnya jumlah penduduk di Kota Kediri yang juga diiringi
meningkatnya sampah yang dihasilkan. Selain itu, masih bertumpunya pengelolaan
sampah di Kediri dengan metode “end of pipe” yang dapat menyebabkan tidak
dapat tertampungnya sampah di Kota Kediri beberapa tahun mendatang. Kondisi
Persampahan di Kota Kediri pada penelitian tentang evaluasi pengelolaan sampah
ini antara lain berasal dari data yang dimiliki Pemerintah Kota Kediri serta

dilengkapi dengan referensi dan literatur lainnya.

3.3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian dilakukan di Kota Kediri dengan waktu penelitian selama

4 bulan dimulai pada September 2014 hingga Desember 2014.

3.3.3 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait penelitian
yang berasal dari buku, jurnal, peraturan pemerintah atau kebijakan dan standar
yang berlaku, maupun sumber-sumber tertulis lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dari studi literatur yang dilakukan diharapkan dapat
dipergunakan sebagai landasan dalam pengelolaan persampahan perkotaan secara

terpadu.

3.3.4 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan variabel yang diperlukan
dalam penelitian ini untuk dapat dievaluasi. Data sekunder yang diperlukan pada
penelitian ini berupa data persampahan yang ada di Kota Kediri untuk digunakan
pada analisis menggunakan Solid Waste Management Tools (SWMT).
A. Kebutuhan data umum
1. Jumlah penduduk di Kota Kediri
2. Timbulan sampah per orang per hari
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3. Jumlah sampah yang diolah/dikelola per jenis pengelolaan
4. Jumlah sampah yang tidak terkelola atau tidak terangkut

5. Komposisi sampah di Kota Kediri

B. Kebutuhan data tiap pengelolaan sampah berdasarkan SWMT
1. Pembakaran (Insenerasi)

Komposisi sampah

o @

Jumlah timbulan sampah

Tipe bahan bakar untuk pembakaran

a o

Jumlah bahan bakar yang digunakan

2}

Tipe insenerator yang dipakai
f. Memanfaatkan energy recovery atau tidak dan jumlah yang

dimanfaatkan

2. Pengomposan secara Anaerobik (anaerobic digestion)
a. Komposisi sampah diolah

o

Jumlah timbulan sampah

Produksi kompos yang dihasilkan

a o

Persentase kompos yang digunakan sebagai pupuk

@

Jumlah dan jenis bahan bakar yang digunakan
f. Memanfaatkan energy recovery atau tidak dan jumlah yang
dimanfaatkan

g. Jumlah listrik yang digunakan dalam proses

3. Open Burning
a. Komposisi sampah diolah
b. Jumlah timbulan sampah

c. Bahan bakar yang digunakan dan jumlahnya
4. Pengomposan

a. Komposisi sampah diolah
b. Jumlah timbulan sampah
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o o

&P

Produksi kompos yang dihasilkan

Persentase kompos yang digunakan sebagai pupuk
Jumlah dan jenis bahan bakar yang digunakan
Jumlah listrik yang digunakan dalam proses

5. Recycle

a.
b.
)
d.

Komposisi sampah yang diolah
Jumlah sampah terolah per komposisi
Jumlah timbulan sampah terolah seluruhnya

Tipe pengolahan secara recovery atau recycle

6. Landfilling

a.
b.

C.

Komposisi sampah yang dibuang ke landfill

Total timbulan sampah yang dibuang ke landfill

Jenis bahan bakar dan jumlah konsumsinya untuk transportasi
sampah

Tahun pembangunan TPA

Tipe TPA dan menggunakan cover atau tidak (kompos, dan lain-
lain)

Jumlah bahan bakar dan konsumsi listrik pada proses pengolahan
Menggunakan energy recovery untuk gas atau tidak, dan jenis alat

pengumpul gas

7. Wastewater

a.
b.

Nilai BOD/orang

Konsumsi protein per kapita

C. Kebutuhan data untuk perhitungan Cost Benefit Analysis

1. Data Umum

a.
b.
c.

Persen inflasi
Harga listrik per kwh
Harga minyak per barel (BOE)

39



40

2. Insenerasi

Biaya pembelian lahan

Biaya alat dan pembangunan

Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan
perawatan)

Pendapatan dari penjualan energy (panas dan listrik), Pendapatan

dari pengolahan, Pendapatan dari material terolah.

3. Composting

a. Biaya pembelian lahan
b. Biaya alat dan pembangunan
c. Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan
perawatan)
d. Hasil Pendapatan dari pnegolahan sampah, dari penjualan produksi
kompos
4. Recycling
a. Biaya pembelian lahan
b. Biaya alat dan pembangunan
c. Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan
perawatan)
d. Pendapatan dari pengolahan sampah dan penjuualan materi
terecovery
5. Landfilling
a. Biaya pembelian lahan
b. Biaya alat dan pembangunan
c. Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan
perawatan)
d. Pendapatan dari produksi energi (panas dan listrik) dan pendapatan

dari pengolahan yang dilakukan



6. Pengomposan secara anaerobik (Anaerobic digestion)
a. Biaya pembelian lahan
b. Biaya alat dan pembangunan
c. Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan
perawatan)
d. Pendapatan dari produksi energi (panas dan listrik) dan pendapatan
dari pengolahan yang dilakukan

e. Pendapatan dari penjualan kompos

Teknik Pengambilan data merupakan metode kualitatif/naturalistik,
digunakan untuk meneliti pada tempat alamiah dan tidak membuat perlakuan
karena dalam pengumpulan data bersifat emic, yaitu berdasarkan pandangan dari
sumber data, bukan pandangan peneliti (Sugiyono, 2010). Data untuk melengkapi
pembahasan dari analisis dari SWMT, yaitu:

a. Upaya yang dilakukan yaitu ke instansi atau dinas terkait yang melakukan
penanganan persampahan di Kota Kediri untuk mengetahui kondisi
persampahan di Kota Kediri, serta pola penangan sampah dan prioritas
dalam penanganan sampah. Salah satunya yaitu berupa kebijakan atau
peraturan yang berupa aspek legal atau regulasi yang ada di Kota Kediri.

b. Upaya pengumpulan data kegiatan peningkatan layanan dan peran serta
masyarakat mengenai pengelolaan sampah di Kota Kediri. Data ditampilkan

dalam bentuk kualitatif.

3.3.5 Pengolahan Data

Pengolahan data digunakan untuk evaluasi pengelolaan sampah perkotaan
dengan menggunakan Solid Waste Management Tools (SWMT). Sebelum
melakukan analisis dengan SWMT dengan memasukkan data persampahan yang
didapat, perlu dilakukan perhitungan data awal mengenai timbulan sampah di Kota
Kediri serta melakukan perhitungan material balance. Selain itu, juga dilakukan
proyeksi penduduk untuk memproyeksikan kondisi persampahan eksisting hingga

5 tahun. Pengolahan data yang dilakukan digunakan untuk analisis data berdasarkan
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3 (tiga) dari 5 (lima) aspek penting dalam pengelolaan sampah, yaitu aspek

teknis/teknologi, aspek finansial dan aspek regulasi.

3.3.5.1 Perhitungan Timbulan Sampah

Perhitungan timbulan sampah di Kota Kediri ini perlu dilakukan untuk
mengetahui total timbulan sampah yang ada. Pada penelitian ini data jumlah
timbulan sampah tidak didapatkan dari sampling melainkan data sekunder yang
didapat dari instansi pengelola persampahan di Kota Kediri. Saat ini data yang ada
berupa satuan kg/org/hari atau l/org/hari, sehingga untuk mengetahui rata-rata
seluruh sampah perkotaan yang dihasilkan maka perlu dilakukan perhitungan

(persamaan 3.1) berikut:

Timbulan sampah Laju Timbulan x Jumlah Penduduk (3.1)

.......... kg/hari atau 1/hari

Sedangkan jika data laju timbulan yang berasal dari kegiatan pengelolahan
sampah yang memiliki satuan kg / I / m® maka dihitung menggunakan data densitas
sampah secara umum sebesar 200-300 kg/m® (Damanhuri & Padmi, 2010).
Konversi nilai tersebut perlu dilakukan karena data yang didapatkan di lapangan
dengan data yang dibutuhkan saat perhitungan material balance dan running
SWMT membutuhan data dengan satuan yang berbeda. Pada persamaan 3.2; 3.3
dan 3.4 akan dijelaskan cara perhitungan untuk konversi satuan kg ke m* dan liter

serta satuan liter dan m? ke kg.

Timbulan (m*hari) = Timbulan (kg/hari) x Densitas (kg/m?®) (3.2)
F LN (m*/hari)

Timbulan (liter/hari) =.......... (m®/hari) x 102 liter/m®
i, .. 1/ hari

Timbulan (kg/hari)

Timbulan(l/hari) x 10° I/m® x Densitas (kg/m®)  (3.3)
.......... (kg/hari)
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Timbulan (kg/hari) — =.......... (m®/hari) x Densitas (kg/m?) (3.3)
........... kg / hari

Keterangan:
Densitas =200 s.d 300 kg /m®

Berdasarkan perhitungan timbulan tersebut maka selanjutnya data timbulan
dalam satuan apapun dapat dianalisis dan dihitung berdasarkan konversi dengan
densitas (200-300 kg/m?®) tersebut.

3.3.5.2 Perhitungan Material Balance

Berdasarakan Tchobanoglous, Theisen, & Vigil (1993), salah satu elemen
penting dalam membuat desain dan penentuan teknologi untuk proses recovery
adalah persiapan dari penentuan material balance untuk menentukan jumlah dari
bahan yang dapat direcovery dan jumlah yang cocok untuk masing-masing
teknologi pengolahan dan proses yang digunakan. Setelah dijelaskan mengenai
perhitungan jumlah timbulan berdasarkan laju timbulannya, maka material balance
dapat dihitung, sehingga dapat diperhitungkan laju timbulan sampah yang dikelola
dan diolah serta sampah yang dibuang ke TPS.

Analisis material balance merupakan analisa yang lebih mendasar, dengan
menganalisa secara cermat aliran bahan masuk, aliran bahan yang hilang dalam
system, dan aliran bahan yang menjadi sampah dari sebuah sistem yang ditentukan
batas-batasnya (system boundary). Berikut perhitungan material balance yang
disajikan pada persamaan 3.4 (Tchobanoglous, Theisen, & Vigil, 1993),
perhitungan tersebut berdasarkan persen recovery factor per komponen sampah
untuk dapat diolah.

Berat recovery (per komponen)= timbulan sampahper komponen) X % recovery (3.4)

Berat residu= timbulan sampahper komponen) — berat recoveryper komponen) (3.5

Setelah dilakukan perhitungan tersebut, dapat diketahui jumlah sampah yang dapat

direcovery dan jumlah sampah yang dinyatakan sebagai residu. Selanjutnya setelah
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diketahui tiap jumlah sampah yang dapat direcovery per komponennya, maka dapat
ditentukan jumlah sampah yang diolah dan metode pengolahan sampah yang sesuai

dengan jenisnya.

3.3.5.3 Proyeksi penduduk

Faktor penting dalam menghitung laju timbulan sampah adalah jumlah
penduduk. Oleh karena itu, sebelum jumlah timbulan sampah dapat dihitung,
terlebih dahulu dilakukan perhitungan terhadap proyeksi penduduk. Ada beberapa
metode proyeksi penduduk yang dapat digunakan, antara lain metode least square,
geometrik dan eksponensial, di mana pemilihan metode yang digunakan sangat
tergantung kecenderungan pertumbuhan penduduk dan karakteristik kota
perencanaan. Pada penelitian ini menggunakan 3 metode vyaitu, aritmatik,
geometrik dan least square. Metode tersebut adalah (Direktorat Pengembangan
PLP, 2013):
1. Metode Aritmatik

Metode yang terutama digunakan untuk memproyeksikan penduduk pada
suatu daerah dimana pertambahan penduduknya terjadi secara linier. Berikut

persamaan yang digunakan:

Pn=Po+r(dn) (3.6)
dimana,

Pn : Jumlah penduduk pada akhir tahun periode

Po : Jumlah penduduk pada awal proyeksi
r : Rata-rata pertambahan penduduk tiap tahun
dn : Kurun waktu proyeksi

2. Metode Geometrik
Metode yang digunakan untuk memproyeksikan penduduk pada suatu
daerah dimana pertambahan penduduknya terjadi secara eksponensial. Berikut

persamaan yang digunakan:

Pn=Po (1+r)d (3.7)

44



dimana,

Pn : Jumlah penduduk pada akhir tahun periode

Po : Jumlah penduduk pada awal proyeksi
r : rata-rata pertambahan penduduk tiap tahun
dn : kurun waktu proyeksi

3. Metode Least Square
Berikut persamaan yang digunakan pada metode least square:

Pr=a+(b.t) (3.8)
dimana,

t : tambahan tahun terhitung dari tahun dasar

iy nYpx XX Np (3.9

nYx2 yx?

Selanjutnya penentuan metode yang dipakai untuk proyeksi penduduk,
terlebih dahulu kita mencari nilai korelasi (r) untuk tiap-tiap metode. Pada metode
yang mempunyai nilai korelasi paling mendekati nilai 1, itulah yang akan dipakai.

Rumus nilai korelasi (r) adalah sebagai berikut:

nYyxyyx Yy
ViR @Ex?) C0)2 Hn Cy?) Cy)?} ( )

3.3.5.4 Analisis data dengan SWMT (aspek teknis dan finansial)

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan hasil running data dari SWMT
mengenai pengelolaan sampah perkotaan yang diterapkan, memberikan dampak
terhadap lingkungan khususnya yang berasal dari gas rumah kaca dan polusi udara
dari proses pengelolaan dan pengolahannya. Berdasarkan (Dashti, 2014), data hasil
analisis GRK yang didapatkan dari running SWMT tersebut dalam satuan 1000
ton/tahun tersebut merupakan dalam satuan COzeq. Satuan COzeq. merupakan total

dari penjumlahan emisi GRK seperti dijelaskan pada persamaan 3.11.
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Emisi GRK = emisi CO2 +emisi CO2—eq (N20) + emisi CO2—eq (CH4) (3.11)
(1000 CO2.eq ton/tahun)

Emisi CO2-eq (N20) = emisi N2O x GWP
Emisi COz2-eq (CH4) = emisi CHs X GWP

Keterangan:

GWP (Global Warming Potential)

GWP N20 =310 (CO2-eg/emisi N20O)
GWP CHs =21 (CO2-eqg/emisi CHa)
(Climate Change, 1995)

Berdasarkan metode perhitungan tersebut diketahui bahwa potensi dari 1
N20 setara dengan 310 COz, sedangkan untuk CH4 potensinya setara dengan 21
CO2. Maka satuan yang digunakan pada running hasil SWMT tersebut sudah
memperhitungkan total seluruh emisi, yaitu 10%ton CO2-eqg/tahun atau 10%ton/tahun.
Sedangkan untuk polusi udara dari hasil running bergantung dengan jenis teknologi
pengolahannya, dimana CO, SOx, NOx PMio and, PMzs adalah polutan umum
yang dihasilkan dari berbagai macam teknologi. Untuk memperkirakan nilai
konsentrasi dari polutan dapat dihitung dengan faktor polutan yang sesuai. Berikut
adalah persamaan yang ada pada SWMT dalam memperhitungkan konsentrasi
polutan (Dashti, 2014).

Konsentrasi polutan = MSW (w) WEFD, 1.4 (M) (3.12)

tahun ton sampah

dimana,
konsenrasi polutan = <gpotutan
tahun
MSW = jumlah sampah
B = Faktor dari polutan

Berdasarkan data persampahan Kota Kediri yang didapatkan selanjutnya
dapat digunakan untuk analisis SWMT dengan menyesuaikan satuan atau data

46



timbulan yang dibutuhkan dengan melakukan beberapa perhitungan yag sudah

dijelaskan sebelumnya. Berikut kajian-kajian yang dilakukan pada SWMT, yaitu:

1. Merubah persentase komposisi sampah
Pada tahap ini yang dilakukan adalah merubah persentase komposisi sampah
secara proporsional dan dapat terolah secara tepat dengan kondisi pengelolaan
eksisting. Oleh karena itu, digunakan studi literatur mengenai data persentase
sampah untuk dapat diatur pada skenario ini.

2. Memasukkan data pengelolaan sampah di Kota Kediri
Pada tahap kedua, data awal pengelolaan sampah Kota Kediri terdiri dari data
persampahan dan data pengelolaan/pengolahan sampah. Seperti dijelaskan
sebelumnya mengenai daftar data yang dibutuhkan, data tersebut dimasukkan
ke dalam tool atau SWMT untuk mendapatkan analisis data awal yang berupa
baseline data kondisi eksisting persampahan di Kota Kediri. Data baseline
tersebut berupa data persentase sistem pengelolaan sampah dari seluruh
sampah yang dihasilkan, jJumlah emisi yang dihasilkan dari proses pengolahan
dan proses transpotasi sampah dan jumlah masing-masing GRK dan Polutan
yang dihasilkan.

3. Menyusun skenario pengelolaan berdasarkan
Tahapan penyusunan skenario ini merupakan pendekatan dari aspek teknis atau
teknologi yang dapat diterapkan pada sistem pengelolaan sampah Kota Kediri.
Penetapan skenario dilakukan sesuai dengan hasil material balance yang sudah
dibuat. Intervensi sistem pada skenario ini terdiri dari:

a. penyesuai pengolahan sampah sesuai jenis sampah, dilakukan
dengan mengatur persentase sampah secara proporsional pada masing-
masing teknologi pengolahan sampah. Penentuan proporsi masing-
masing jumlah sampah tersebut ditentukan dengan % recovery factor.
Persen recovery factor menunjukkan jumlah persentase masing-masing
komponen sampah yang layak olah atau layak daur ulang. Sehingga
penentuan persen sampah yang diolah berdasarkan % recovery factor
dan persen sisanya dianggap tidak layak olah/kelola/daur ulang untuk

kemudian diatur pada pengolahan atau pengelolaan lainnya.
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b. mengubah spesifikasi teknologi pengolahan sampah, berkaitan
dengan jenis teknologi yang diterapkan pada  metode
pengolahan/pengelolaan dan jenis serta jumlah energi (bahan bakar)
yang digunakan. Pada skenario ini pangaturan atau penyesuaian

dilakukan dari aspek teknologi yang digunakan.

Hasil perhitungan skenario tersebut juga meliputi data emisi GRK dan
polutan yang dihasilkan. Selain itu, juga ditampilkan persentase pengelolaan

sampah yang diterapkan setelah adanya perubahan skenario yang dilakukan.

4. Melakukan analisis Cost Benefit Analysis

Tahapan cost-benefit analysis ini merupakan analisis yang dilakukan
berdasarkan  aspek  keuangan  atau  finansial dari metode
pengolahan/pengelolaan sampah yang diterapkan di Kota Kediri. Analisis ini
dilakukan berdasarkan pengeluaran dan pendapatan dari masing-masing
teknologi pengolahan, sehingga dapat ditinjau dan diketahui pengelolaan
tersebut dapat memberikan keuntungan secara ekonomi atau tidak.

Selain itu dilakukan analisis nilai keuntungan yang didapat dari pemanfaatan
produk hasil pengolahan sampah dengan menyesuaikan harga atau nilai dari

satuan produk.

3.3.5.5 Analisis Aspek Regulasi

Selanjutnya, setelah dilakukan analisis dari aspek teknis dan ekonominya
maka dilengkapi dengan analisis mengenai regulasi pendukung pengelolaan
sampah di Kota Kediri sebagai aspek legal/regulasi. Pada aspek ini dilakukan

pembahasan mengenai payung hukum pengelolaan sampah di Kota Kediri.

3.3.6 Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil pengolahan data (dalam lingkup
aspek teknis, finansial, dan regulasi) tersebut kemudian dilakukan pembahasan
berdasakan data yang didapatkan di lapangan. Selanjutnya, hasil evaluasi dan
analisis dari data primer dan sekunder tersebut didapatkan metode pengelolaan
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sampah yang sesuai dengan kondisi persampahan di Kota Kediri dengan
berdasarkan analisis:

1. Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang dihasilkan

2. Penggunaan dan produksi energi

3. Biaya operasional dan perawatan dalam pengelolaan sampah

4. Produk yang dimanfaatkan dimasyarakat

5. Komitmen pemerintah untuk membuat peraturan/payung hukum yang

dapat mengawal pengelolaan sampah
3.3.7 Tahap Kesimpulan dan Saran

Pengambilan kesimpulan dan saran didasarkan pada perumusan dan tujuan
penelitian yang dilakukan, sehingga dapat bermanfaat seperti yang diharapkan.
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Persampahan di Kota Kediri

Data persampahan di Kota Kediri akan digunakan untuk melakukan
evaluasi pengelolaan sampah di Kota Kediri. Data persampahan tersebut diambil
berdasarkan kebutuhan pada Solid Waste Management Tools (SWMT). Data yang
didapat dan ditampilkan disini ada 3, yaitu data umum, data tiap pengelolaan
sampah, dan data untuk cost-benefit analysis. Ketiga data (Lampiran A dan B) yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data dan diskusi tersebut yang digunakan untuk

mendukung evaluasi pengelelolaan sampah di Kota Kediri.

4.1.1 Data Umum Persampahan di Kota Kediri

Data umum Kota Kediri tersebut berupa data persampahan di Kota Kediri
secara umum, yang meliputi timbulan sampah, jumlah sampah yang dikelola dan
tidak, sampah yang terangkut dan tidak, serta komposisi sampah di Kota Kediri.
Selain itu, juga dilengkapi dengan data jumlah penduduk di Kota Kediri. Lebih jelas

mengenai data umum persampahan di Kota Kediri, dapat dilihat pada Tabel 4. 1.

Tabel 4. 1 Data Umum mengenai persampahan di Kota Kediri

No. Keterangan Data
1 | Jumlah penduduk di Kota Kediri 267.310 jiwa*
2 | Timbulan sampah per orang per hari 2,3 L/orang/hari
3 | Jumlah sampah yang tidak terkelola 71,4%
4 | Jumlah sampah yang terkelola 28,6%
5 | Komposisi sampah di Kota Kediri Sisa Makanan 69%
Kertas dan Karton 14%
Kayu 2%
Kain 1%
Karet dan Kulit 1%
Plastik 3%
Logam 6%
Kaca 1%
Taman 2%
Lainnya 1%
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Pada Tabel 4. 1 ditampilkan komposisi sampah di Kota Kediri, kondisi
sampah di daerah lain di Indonesia juga memiliki tipikal yang sama dengan Kota
Kediri, yaitu didominasi oleh sampah sisa makanan. Berdasarkan Damanhuri dan
Padmi (2010), komposisi sampah di kota besar di Indonesia seperti Jakarta dan
Bandung, memiliki tipikal komponen sampah yang didominasi sampah sisa

makanan atau organik (>70%).

4.1.2 Data Pengelolaan Sampah di Kota Kediri

Data pengelolaan sampah di Kota Kediri berupa kebutuhan data yang
spesifik mengenai kondisi masing-masing pengelolaan sampah yang ada di Kota
Kediri. Berdasarkan kebutuhan data yang diminta, metode pengelolaan sampah
yang termasuk didalamnya antara lain; Pembakaran dengan Insenerasi,
Pengomposan secara anaerobik, Komposting, Recycling, Landfilling, dan Open
Burning. Sedangkan, pengelolaan yang diterapkan di Kota Kediri ada 3 (tiga) jenis,
yaitu Komposting, Recycling, dan Landfilling. Untuk lebih jelasnya mengenai data
per-pengelolaan sampah di Kota Kediri dapat dilihat pada Tabel 4. 2. Data pada
Tabel 4. 2 merupakan hasil rangkuman dari hasil pengumpulan data pada Lampiran
A, B, dan C.

Lokasi pengomposan yang ada di Kota Kediri berjumlah 4 lokasi
pengomposan. Sedangkan untuk pengelolaan sampah dengan cara recycle di Kota
Kediri adalah adanya Bank Sampah di beberapa titik di Kota Kediri, jumlah Bank
Sampah di Kota Kediri cukup banyak dan tersebar di seluruh kecamatan, yaitu
Kecamatan Mojoroto, Kecamatan Kota dan Kecamatan Pesantren. Pengelolaan
bank sampah tersebut merupakan swadaya dan swakelola masyarakat yang terus
bekerjasama dan dipantau langsung oleh DKP Kota Kediri. Selain itu, bank sampah
juga ada di beberapa sekolah-sekolah di Kota Kediri.

Selanjutnya untuk landfilling atau fasilitas TPA di Kota Kediri menggunakan
sistem controlled landfill. Di TPA Kota Kediri saat ini sudah ada fasilitas
penangkap gas metan yang dapat dimanfaatkan langsung oleh warga sekitar. Saat
ini, pengguna bio gas dari TPA mencapai £200 KK, tetapi jumlah gas yang
dimanfaatkan warga saat ini tidak dapat diketahui jumlahnya. Hal tersebut

dikarenakan belum dilengkapinya meteran gas di outlet gas dari TPA maupun di
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rumah-rumah warga. Sehingga jumlah gas yang dihasilkan dan dimanfaatkan

tersebut tidak dapat diketahui.

Tabel 4. 2 Data Tiap Pengelelolaan Sampah di Kota Kediri

Pengomposan

Komposisi sampah diolah

Sampah Organik

-Sampah pasar

-Sampah Taman

-Sampah Rumah Tangga

Jumlah timbulan sampah 52 m*/hari
Produksi kompos yang dihasilkan 26 m*/hari
Persentase kompos yang digunakan sebagai 20%
pupuk

Jumlah dan jenis bahan bakar yang digunakan Solar

Jumlah listrik yang digunakan dalam proses

Recycle

Komposisi sampah diolah

Sampah Kertas dan Karton 77%

Sampah Plastik 21%

Sampah Logam 1%

Sampah Kaca 1%

Jumlah timbulan sampah terolah seluruhnya

97093 kg/ tahun

Tipe pengolahan secara recovery atau recycle

pengelolaan denga cara "recovery"

Landfilling

Komposisi sampah yang dibuang ke landfill

sampah basah 77%

sampah kertas 4%

sampah plastik 3%

sampah kayu 3%

sanpah logam 8%

kaca 1%
karet/kulit 1%
kain 1%
lain-lain 1%

Total timbulan sampah yang dibuang ke landfill | +122 m%/hari

Jenis bahan bakar dan jumlah konsumsinya di

) iesel
untuk transportasi sampah
Tahun pembangunan TPA 1992

Tipe TPA, dan menggunakan cover atau tidak
(kompos, dan lain-lain)

controlled landfill dengan cover
tanah urug

Jumlah bahan bakar dan konsumsi listrik pada
proses pengolahan

200 It/hari (@ 100 It/alat berat)

Menggunakan energy recovery untuk gas atau
tidak, dan jenis alat pengumpul gas

tidak
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4.1.3 Data Pengeluaran dan Pendapatan dari Pengelolaan Sampah di Kota

Kediri

Data Pengeluaran dan Pendapatan dari pengelolaan sampah di Kota Kediri
disajikan Pada Tabel 4. 3. Pada Tabel 4. 3 tersebut menampilkan data pendapatan
pengelolaan sampah Kota Kediri, yang didapat dari penjualan bahan terecovery
untuk proses atau daur ulang. Sedangkan, biaya pembelian lahan tidak
tercantumkan karena kepemilikan lahan merupakan milik pemerintah, sehingga
tidak perlu tambahan biaya ambil alih. Selain itu, untuk pengelolaan dengan
recycling tersebut berupa bank sampah yang berada di sekolah, pasar dan fasilitas
milik masyarakat seperti di kelurahan, balai RT dan sejenisnya.

Tabel 4. 3 Data Pengeluaran dan Pendapatan dari Pengelolaan Sampah di Kota

Kediri
Pengomposan
Biaya pembelian lahan -
Biaya alat dan pembangunan -
(I?laya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, Rp128.480.000
an perawatan) (Per Tahun)
Hasil pemasukan dari pengolahan sampah, dari penjualan
produksi kompos (Per Tahun) 5
Landfilling
Biaya pembelian lahan e
Biaya alat dan pembangunan -
(Ij3|aya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, Rp325.215.000
an perawatan)

Rp361.350.000

Rp401.500.000
Pendapatan dari produksi energy (panas dan listrik) dan 200 KK
pendapatan dari pengolahan yang dilakukan

Recycle

Biaya pembelian lahan 7
Biaya alat dan pembangunan -
Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan,
dan perawatan) -
Pemasukan dari pengolahan sampah dan penjualan materi Rp130.953.411
terecovery

Data hasil produksi energi yang didapat dari landfill berupa gas, yang
dialirkan ke rumah warga sekitar sebagai kompensasi dari pemerintah untuk
dimanfaatkan menjadi bahan bakar menggantikan LPG dan Minyak Tanah.
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Pendapatan dari pemanfaatan tersebut tidak dapat dihitung kuantitas maupun secara
nominal dari pemanfaatan energi tersebut. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya
meteran gas yang mencatat jumlah gas dari TPA yang mengalir ke masyarakat
sekitar.

4.2 Laju Timbulan, Komposisi dan Material Balance Sampah Kota Kediri

Laju Timbulan sampah Kota Kediri £2,3 L/org/hari atau setara dengan
0,575 kgl/org/hari, sehingga berdasarkan perhitungan yang ada pada Lampiran C
dengan menggunakan persamaan 3.1. serta hasil material balance untuk kondisi
eksisting di Kota Kediri dan material balance untuk analisis pada SWMT dapat
dilihat pada

Gambar 4. 1 dengan tipikal potensi recovery pada Tabel 4. 4 dan Tabel 4.5
mengenai material balance pengelolaan sampah sesuai dengan potensi recovery

dari tiap komponen sampah.

Laju Timbulan Sampah Total Timbulan. _
= 2,3 L/org/hari ----» Sampah Kota Kediri

614,813 m%/hari

v

¢ Recycle 0,25%

Diangkut ke TPA
201,75 m®/hari

Gambar 4. 1 Material Balance Kondisi Eksisting Sampah Perkotaan
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(domestik rumah tangga) Kota Kediri

Pada perkiraan laju timbulan sampah per orang per hari di Kota Kediri
sebesar 2,3 l/org/hari tersebut merupakan asumsi atau data perkiraan yang
didapatkan dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kediri. Berdasarkan hasil
yang didapatkan di Kota Kediri pada Gambar 4.1 bahwa timbulan sampah Kota
Kediri per-hari sebesar +614,813 m®/hari. Sedangkan asumsi perhitungan yang
dilakukan dengan menggunakan data laju timbulan per orang per hari berdasarkan
SNI 19-3983-1995 mengenai Spesifikasi Timbulan Sampah untuk Kota Kecil dan
Kota Sedang di Indonesia pada Tabel 2. 1, sebesar 668,3 m®hari. Berdasarkan data
yang didapatkan tersebut, diketahui bahwa tipikal timbulan sampah di Kota Kediri
lebih rendah dibanding range timbulan sampah untuk kota kecil, yaitu 2,5-2,75

I/org/hari.

Tabel 4. 4 Tabel tipikal potensi faktor recovery sampah perkotaan
Komponen Sampah | landfilling composting recycling total
Makanan 20% 80% 0% 100%
Kertas dan Karton 60% - 40% 100%
Kayu 100% - 0% 100%
Kain 80% - 20% 100%
Karet dan Kulit 100% - 0% 100%
Plastik 50% - 50% 100%
Logam 20% - 80% 100%
Kaca 20% - 80% 100%
Taman 0% 100% 0% 100%
Nappies 100% - 0% 100%
Lainnya 100% - 0% 100%

Selanjutnya dilakukan proyeksi penduduk untuk memperkirakan jumlah
timbulan sampah di Kota Kediri 5 tahun kedepan. tabel mengenai jumlah penduduk
Kota Kediri dari tahun dari 2006 hingga 2013. Data tersebut yang digunakan
sebagai dasar membuat proyeksi penduduk. Perhitungan hasil proyeksi penduduk
seperti pada Lampiran D selanjutnya ditampilkan pada Tabel 4. 7. Pada tabel

tersebut diasumsikan dengan persentase yang sama dengan peningkatan pelayanan
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nasional sebesar 7% per tahun (Deputi IV Kementerian Lingkungan Hidup Bidang
Pengelolaan Limbah B3 dan Sampah - Masnellyarti Hilman dalam (Majalah
Sustaining PARTNERSHIP, 2011)), sehingga pada tahun 2019 terjadi peningkatan
pelayanan persampahan hingga 70%. Dan sampah yang tidak teragkut mengalami

penurunan yang cukup banyak.

Tabel 4. 5 Tabel material balance sampah berdasarkan potensi recovery

Timbulan landfilling composting recycling
Komponen Persentase
m3hari % | m¥hari | % m*hari % | m¥hari
Makanan 69% 424,212 | 20% | 84,8424 | 80% | 339,3696 | 0% 0
Kertas dan Karton 14% 86,072 60% | 51,6432 - - 40% | 34,4288
Kayu 2% 12,296 | 100% | 12,296 - - 0% 0
Kain 1% 6,148 80% | 4,9184 - - 20% | 1,2296
Karet dan Kulit 1% 6,148 100% | 6,148 - - 0% 0
Plastik 3% 18,444 50% | 9,222 - - 50% | 9,222
Logam 6% 36,888 20% | 7,3776 - - 80% | 29,5104
Kaca 1% 6,148 20% | 1,2296 - - 80% | 4,9184
Taman 2% 12,296 0% 0 100% | 12,296 0% 0
Nappies 0% 0 100% 0 - - 0% 0
Lainnya 1% 6,148 100% | 6,148 - - 0% 0
TOTAL 100% 614,813 183,83 351,67 79,31

Tabel 4. 6 Jumlah Penduduk Kota Kediri per Tahun

Tahun Jumlah_ _Penduduk Pe;;ﬁ:jnubduuhlf d %
(Jiwa) F Pertumbuhan
(Jiwa)

2006 248.751 0 0,000
2007 238.938 -9813 -0,041

2008 284.938 46000 0,161

2009 297.961 13023 0,044
2010 290.991 -6970 -0,024

2011 302.672 11681 0,039
2012 260.297 -42375 -0,163

2013 267.310 7013 0,026
TOTAL 18559,00 0,0422
Rata-rata Pertumbuhan 2319,88 0,00527

r 0,00005270
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Tabel 4. 7 Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk Kota Kediri

Jurlan Persen pelayanan Jumlah
Tahun | Jumlah Penduduk Timbulan _ dengan sampah
peningkatan 7% terkelola
2013 267310 614,813 41,51 255,21
2015 267.338 614,8774 48,51 298,28
2016 267.352 614,9096 55,51 341,34
2017 267.366 614,9418 62,51 384,40
2018 267.380 614,974 69,51 427 47
2019 267.395 615,0085 76,51 470,54
Laju Timbulan Sampah Total Timbulan
= 2,3 L/org/hari ----» Sampah Kota Kediri
615 m®/hari
A 4 VAT Y- 'l
Pengolahan sampah ) ! Sampah tidak :
26,2 % Diangkut ke TPS ! terkelola !
e Pengomposan 25,19 50,31 % L 2349% !
e ARecyoling-0i72 '\ il ~7 % | ol Vo ol R, Vo il Nt 10 I 7K I T S

Diangkut ke TPA
309 m¥/hari

Gambar 4. 2 Material Balance Kondisi sampah Perkotaan
(domestik rumah tangga) Kota Kediri tahun 2019

4.3 Analisis Pengelolaan Sampah Kota Kediri dengan Solid Waste
Management Tool (SWMT)

Pada sub-bab ini akan dilakukan analisis pengelolaan sampah Kota Kediri

sebagai evaluasi dari pengelolaan yang sudah ada saat ini. Analisis yang dilakukan
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ini dibantu dengan menggunakan program Solid Waste Management Tool
(SWMT). SWMT nantinya membantu untuk memperhitungkan dampak lokal dan
global dari Gas Rumah Kaca (GRK) yang dihasilkan dari masing-masing teknologi
pengelolaan sampah perkotaan yang diterapkan di Kota Kediri. Indikator yang
digunakan dari SWMT vyang berupa GRK merupakan salah satu dampak
lingkungan dari penangan sampah yang berhubungan dengan perubahan iklim.
Tahapan analisis SWMT diawali dengan melakukan input data yang didapat
sebelumnya yang terdiri dari data persampahan dan sistem pengelolaan sampah
yang diterapkan (termasuk transportasi dan operasional). Secara jelasnya mengenai
tahapan analisis yang akan dilakukan sebelumnya sudah dijelaskan pada bab
metodologi. Oleh karena itu, selanjutnya akan ditampilkan hasil analisis data
persampahan dan pengelolaannya dari masing-masing tahapan evaluasi dengan

menggunakan SWMT.

4.2.1 Analisis Kondisi Eksisting Persampahan dan Pengelolaannya di Kota
Kediri

Tahapan pertama dari penggunaan SWMT adalah dengan memasukkan data
kondisi eksisting persamapahan dan pengelolaannya. Data yang dimasukkan
tersebut selanjutnya berguna sebagai data awal untuk mendapatkan Baseline
Scenario dari dampak emisi GRK dan polusi udara (CO, SOz, NOx, PMuo, dan
PMz2s) yang dihasilkan. Baseline scenario tersebut juga menampilkan masing-
masing teknologi sebagai penyumbang emisi dari proses pengelolaan sampah.
Selanjutnya pada Gambar 4. 3 menunjukkan persentase pengolahan sampah yang
di terapkan di Kota Kediri yang berasal dari input data awal (Lampiran D).
Berdasarkan data tersebut selanjutnya dihitung persentasenya seperti pada
Lampiran C, terlihat bahwa proses penanganan sampah dengan daur ulang atau
recycle di Kota Kediri hanya mencapai 0,60% per/harinya. Sampah yang langsung
dibuang ke landfill pun juga masih tinggi, yaitu mencapai 79,04%. Selanjutnya
pengelolaan sampah dengan pengomposan di Kota Kediri masih kurang, karena
hanya mencakup 20,36% dari total sampah seluruhnya, sedangkan sampah

basah/sisa makanan di Kota Kediri mencapai 69%. Oleh karena itu, sampah sisa
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makanan/basah yang masuk ke TPA menjadi penyebab masih tingginya sampah
perkotaan yang langsung di buang ke TPA.

Selanjutnya, pada Tabel 4. 8 ditampilkan produksi emisi yang dihasilkan
masing-masing sub-teknologi atau proses yang ada pada Teknologi Pengolahan
Sampah. Sub-teknologi penyusun proses pengolahan sampah tersebut antara lain:

1. Kegiatan transportasi atau pengangkutan sampah
2. Proses pengolahan

3. Jumlah energi yang ter-recovery

4. Potensi prduksi emisi GHG dapat dihindari

Recycling
0,60%

Gambar 4. 3 Persentase Penggunaan Teknologi dalam Pengolahan Sampah

Pada Tabel 4. 8 menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan di Kota
Kediri hanya Landfilling, Composting dan Recycling, sedangkan untuk
inceneration dan anaerobic digestion tidak ada nilai emisinya karena teknologi
tersebut tidak diterapkan di Kota Kediri. Total emisi yang dihasilkan adalah 57,73
x10%ton/th dan total avoided potential mencapai 5,91 x10%ton/th. Maka total emisi
dikurangi potensi yang dapat dihindari, maka sebesar 54,71 x 10° ton/th.

Selain itu, untuk open-burning tidak dapat dianalisis hasilnya karena
memang data kegiatan open-burning tidak ada. Nilai Total dari emisi pada kegiatan
landfilling cukup tinggi yaitu 56,89 x 10° ton/th. Emisi tertinggi dihasilkan dari
kegiatan operasional yang menggunakan alat berat dengan konsumsi bahan bakar
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yang tinggi, mencapai 100 liter/hari untuk masing-masing alat berat (wheel-loader
dan back-hoe). Selanjutnya untuk pengomposan dan kegiatan daur-ulang
menunjukkan nilai negatif karena adanya avoided potential. Untuk potensi yang
dapat dihindari dari pengomposan adalah avoidance from fertilizer production atau
terhindarnya kegiatan memproduksi kompos, karena dengan pengomposan sampah
ini selain mengurangi timbulan sampah yang dibuang ke TPA juga mnghasilkan
produk berupa kompos. Selanjutnya untuk proses recycling secara prosesnya sudah
menunjukkan hasil negatif karena memang potensi daur ulang ini dapat mengurangi

emisi Gas Rumah Kaca yang dapat dihasilkan.

Tabel 4. 8 Total Emisi GRK (1000 ton/th) yang dihasilkan oleh masing-masing

teknologi
'I-'re rcer?rt]rgle(:)r;; Landfilling | Composting | Recycling TOTAL
Total Value 56,89 -1,98 -0,20 54,71
Transportation 5,69 0,00 -0,01 5,68
Process 51,20 0,84 -0,19 51,85
Energy Recovery 0,00 0,00 0,00 0
Avoided Potential 0,00 -2,82 0,00 -2,82

Selain itu, ditampilkan grafik polusi udara per-teknologi pengolahan
sampah pada Gambar 4. 4 Polutan yang dihasilkan atau yang diperhitungkan dari
kegiatan pengolahan sampah terdiri dari, CO, SO2, NOx, PM1o, dan PM2s. Pada
Gambar 4. 4 terlihat bahwa kegiatan landfilling atau di TPA yang menghasilkan
polutan, dan polutan tertinggi yang dihasilkan adalah NOx. Selain itu, berdasarkan
hasil running SWMT juga didapatkan komposisi lindi yang dihasilkan yaitu:

1. As = 2145 gr/100ton sampah

2. Cd =417 gr/100ton sampah
3. Cr = 478 gr/100ton sampah
4. Cu = 42 gr/100ton sampah
5. Ni = 6 gr/100ton sampah

6. Pb = 3 gr/100ton sampah

7. Hg  =15gr/100ton sampah
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co SO2 NOX PM10 PM2.5
H Incineration 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
® Open-Burning 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
I Landfilling 46,08 26,86 157,16 4,16 4,45
B Composting 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
® Anaerobic Digestion 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Gambar 4. 4 Polutan yang Dihasilkan dari Masing-Masing Teknologi
Pengolahan Sampah

Selain data baseline kondisi eksisting, juga dilakukan proyeksi penduduk
dengan proyeksi jumlah sampah dan peningkatan pelayanan 7% per tahun. Hasil
running SWMT tersebut merupakan hasil proyeksi 5 th, yaitu pada 2019. Untuk
hasil persentase pengelolaan sampah yang diterapkan dapat dilihat pada Gambar 4.
5. Berdasarkan gambar tersebut menampilkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan sebelumnya. Selain itu, untuk perbedaan emisi total yang dihasilkan
baseline untuk tahun 2013 dan tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 4. 9. Pada Tabel
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pelayanan persampahan 7% /tahun
selama 5 th proyeksi tersebut dapat menurunkan emisi yang dihasilkan sebesar 17,2
x 102 ton/tahun. Hal ini menunjukkan semakin tingginya sampah yang dikelola juga
menunjukkan semakin banyaknya nilai emisi yang dapat dihindari.

Recycling
0,75%

Gambar 4. 5 Persentase Pengelolaan sampah Kota Kediri tahun 2019
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Tabel 4. 9 Perbandingan total emisi pada tahun 2013 dan 2019
Keterangan 2013 2019
Waste Volume - 1000 Tonne /Year 23 43
Total GHG Emissions - 1000 Tonne /Year 54,26 37,06

Berdasarkan Tabel 4. 9, penurunan emisi sampah terlihat mengalami
penurunan yang signifikan, tetapi untuk jumlah sampahnya mengalami
peningkatan. Penurunan emisi tersebut karena walupun semakuin banyak sampah
yang masuk ke TPA, tetapi kondisi pengelolaan sampahnya ikut meningkat
cakupan pelanyanannya. Sehingga avoided potential meningkat. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah yang tepat dapat menurunkan emisi

GRK yang dihasilkan dari sampah.

4.2.2 Skenario Pengolahan Sampah di Kota Kediri Menggunakan SWMT

Skenario yang digunakan untuk evaluasi pengolahan sampah terdiri dari 3
skenario. Seperti dijelaskan sebelumnya pada metode penelitian metode
pengolahan sampah di Kota Kediri akan disesuaikan dengan 3 perlakuan yang
berbeda. Pertama adalah dengan pengendalian atau penyesuain komposisi sampah
yang dihasilkan di Masyarakat. Skenario kedua, yaitu pembagian komposisi
sampah untuk dikelola dan diolah sesuai dengan karakteristik dan jenis sampah.
Skenario ketiga adalah dengan penyesuai spesifikasi teknologi. Skenario 1 dan 2
sesuai dengan PERWALI Kota Kediri no. 5 Tahun 2012, tentang pengelolaan
sampah di Kota Kediri. Berdasarkan Perwali Kota Kediri no. 5 Tahun 2012, dalam
penyelenggaraan pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenis rumah tangga
terdiri atas pengurangan sampah dan penanganan sampah.

Berikut, penjelasan mengenai penerapan skenario pengolahan sampah di
Kota Kediri:

1. Skenario 1: Mengubah persentase timbulan sampah pada masing-masing
komposisi

Pada Skenario pertama pengendalian persentase komposisi sampah
menggunakan kondisi sampah di Indonesia yang memiliki proporsi sampah yang
dapat terkelola secara maksimal. Kondisi saat ini, persentase sampah yang tertinggi
adalah sampah basah/sisa makanan. Pada data yang akan digunakan memiliki
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persentase sampah yang sisa makanan yang tertinggi, tetapi nilainya sdh lebih
rendah daripada kondisi eksisting. Penyesuaian komposisi sampah tersebut juga
merupakan salah satu metode untuk pengurangan sampah, dan sesuai Perwali Kota
Kediri No. 5 Th. 2012, diharapkan masyarakat menggunakan sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali untuk mengurangi timbulnya sampah yang dihsasilkan oleh
masyarakat.
2. Skenario 2: Penyesuaian pengolahan sampah sesuai jenisnya

Pada skenario kedua pengendalian dalam penanganannya berada pada
penentuan metode pengolahan yang cocok berdasarkan jenis dan karakteristiknya.
Penyesuaian ini berdasarkan Perwali Kota Kediri no. 5 Tahun 2012, perlu adanya
pemilahan dari sumber dengan adanya peraturan tersebut maka penanganan sampah
sesuai jenisnya akan semakin baik dan dapat mengurangi sampah terkontaminasi
(contoh: kertas/karton terkontamiasi sampah basah) yang dibuang ke TPA. Pada
skenario ini, diusahan agar secara maksimal sampah dapat ditangani sesuai jenis
dan karakteristiknya.
3. Skenario 3:Mengubah spesifikasi teknologi pengolahan sampah

Skenario ketiga diterapkan pada teknologi yang digunakan pada masing-
masing pengolaha sampah. Salah satu contohnya merubah jenis TPA, yang awalnya
tanpa penangkap gas metan, diberi penangkap gas metan. Pada skenario ini
menitikberatkan pada pemanfaatan energi (minyak, bensin, solar, gas, listrik, dan
lainnya) untuk proses pengolahan maupaun dari energi yang bisa didapatkan dari

pengolahan sampah.

4.2.2.1 Hasil Skenario 1

Komposisi sampah perkotaan pada setiap daerah memiliki perbedaan.
Berdasarkan Damanhuri & Padmi (2010), komposisi sampah dipengaruhi oleh
cuacan frekuensi pengumpulan, musim, tingkat sosial ekonomi, pendapatan
perkapita, dan kemasan produk. Tipikal komposisi sampah di seluruh daerah di
Indonesia memiliki kesamaan, yaitu didominasi oleh sampah basah/sampah sisa
makanan. Sedangkan, di Kota besar yang berada di Negara maju, komposisi
sampahnya didominasi oleh sampah kertas. Pada skenario 1 ini dilakukan perkiraan

persentase komposisi sampah di Kota Kediri memiliki tipikal persentase review
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Rencana Induk Sampah Perkotaan untuk Jakarta (Damanhuri, Handoko, & Padmi,
2014). Lebih jelasnya mengenai perubahan persentasi eksisting dengan skenario
dapat dilihat pada Gambar 4. 6.

Pada skenario 1 ini hanya memperhatikan persentase komposisi sampah,
sehingga untuk persentase pengelolaan dan pengolahan sampah diasumsikan sama
dengan penanganan sampah untuk baseline. Kondisi skenario 1 yang merubah
persentase komposisi sampah dan tanpa merubah metode pengolahan sampah
menunjukan perubahan emisi GRK yang dihasilkan di TPA. Sebelumnya untuk
baseline mencapai 56,89 x 10° ton/th ton/th GRK, untuk skenario 1 GRK yang
dihasilkan di Total -6,53 x 10° ton/th. Untuk teknologi pengomposan juga
mengalami peningkatan emisi, yang berasal dari proses pengomposan. Walaupun
secara keseluruhan nilai emisinya minus. Untuk lebih jelasnya mengenai emisi

GRK yang dihasilkan pada masing-masing teknologi dapat dilihat pada Tabel 4. 10.

Senariol- Changing Waste Volume and Compaosition - Input...

Waste Volume — - [ B Y o Y [ |
Baseline Scenario Mew Total Tonnage

Waste Volume {1000MTonnefYear) sy 54 ‘ I

! Ouéral Giastétomﬁosjﬁ_nn S i -

Baselin(&wﬂ:\enario % Change {Eg;;ggg;g:arj I
Food Neod 50,4 [ 166218 |
Paper & Cardboard r_'—- [_201-5_ ’_Z;lﬁ

Wood [__ I_UT ’_BZ—DE |

! ‘ Textiles !— IT ’m ‘ I

Rubber & Leathers F__ ]—U;; ’_SZ-IE '

| Plastics 1_— m m l
| Metal [ 5 4 [ 11 | 97159z ‘

J Glass ’_— | 18 ’_IG-SE I

Garden & Park Waste {—___ I_E_— J_BEEEE_? }

k MNappies J— I—U ’—- I

| Other r__ ‘| 6,8 l |

SUM gl \ '

3

Update

Gambar 4. 6 Skenario 1, Merubah Persentase Masing-Masing Komponen
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Tabel 4. 10Total Emisi GRK (1000 ton/th) yang dihasilkan oleh masing-masing teknologi
untuk Skenario 1

Treatment . ’ :
Technology Landfilling | Composting | Recycling TOTAL

Total GHG -6,53 -2,46 -0,06 -9,05
Emissions

Transportation 0,01 0,00 0,00 0,01
Process -2,72 0,36 -0,06 -2,42
Energy -3,81 0,00 0,00 -3,81
Recovery

Avoided 0,00 -2,82 0,00 -2,82
Potential

4.2.2.2 Hasil Skenario 2
Berdasarkan laporan penelitian Damanhuri dan Padmi (2010), untuk

menentukan potensi daur-ulang, dibutuhkan adanya survei tentang persentase berat
sampah pada setiap sumber dan bentuk penanganan sampah, maka dapat dibuat
neraca alur sampah mulai dari sumber sampai ke TPA. Untuk sampah botol dan
plastik memiliki 2 (dua) potensi nilai ekonomis, yaitu diubah menjadi barang lain
menjadi produk baru dengan fungsi lain, seperti penggabungan beberapa plastik
atau botol bekas sehingga menjadi produk kerajinan lain. Data yang digunakan pada
skenario ini, sesuai dengan hasil pada

Gambar 4. 2, Gambar 4. 3 dan Tabel 4. 4

Potensi kedua adalah dijual dalam bentuk asli, yaitu botol dan plastik tanpa
pengolahan karena sampah botol dan plastik dapat diolah menjadi produk baru
berdasarkan jenis plastiknya. Hal tersebut diperkuat dengan laporan hasil penelitian
Damanhuri dan Padmi (2010), mengenai salah satu contoh pengolahan plastik
untuk Polyethylene terephthalate (PETE/1) yang didaur ulang sebagai fiber
polyester untuk sleeping bag, bantal, dan baju dingin. Sedangkan, untuk kaleng
dapat dijual langsung ke pengepul yang selanjutnya dari pengepul dijual ke pabrik
yang dapat mengolah kaleng.

Gambaran diatas merupakan salah satu pertimbangan dalam penentuan
pengolahan sampah yang tepat, sesuai dengan jenisnya. Penentuan persentase
pengolahan sampah tersebut dengan mempertimbangkan faktor pemilah sampah
organik berdasarkan Tchobanoglous, 1993 dan untuk sampah lainnya berdasarkan

Trihadiningrum (2006) dalam (Trihadiningrum, 2006), serta kondisi sampah di
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Indonesia, dan Kota Kediri

Khususnya. Pada Skenario 2 ini, dilakukan

pertimbangan untuk sampah taman 100% dilakukan pengomposan tanpa ada yang

dibawa ke TPA. Sedangkan untuk sampah basah atau sisa makanan memiliki faktor

persentase dikomposkan mencapai 80%. Persentase sampah yang diolah dengan

menyesuaikan jenis pengolahannya yang tepat, secara lengkap ditampilkan pada

Gambar 4. 7.

Senario2 -Shifting Waste Processing - Input Data

Total Waste Volume (1000Tonne Year) I G :

Incineration Open-Burning Landfilling Composting Digestion Recycling
Technology Share (%:) ’— I | | 1 y Ve
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Food % | = | ¥ [ 00 [EE [s00 | | | | 00 | | 100
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Wood 2 | { I [ [iezzhl | w0, | o0 | | feteE | o0 | i | wo
Textiles %% | ; | | 1 | 1 20,0 | | 0,0 | ] 0 { ] 20,0 1 I 100
Rubber &Leathers % [T | @ | P2 [ w0 5B [ 00 | | | | 0,0 0] | 100
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Update I Data : ‘

Gambar 4. 7 Skenario 2, Merubah Persentase Masing-Masing Komponen dengan
Menyesuaikan jenisnya dengan pengeolahanya.

Berdasarkan hasil skenario 2, dengan penyesuaian jenis dan pengolahannya

maka persentasi penggunaan teknologinya ikut berubah yaitu pengomposan

sampah mendominasi pengolahan sampah. Hal tersebut dikarenakan tingginya

sampah sisa makanan (69%) sehingga pengolahan sampah yang utama adalah

dengan pengomposan. Sedangkan untuk recycling atau daur ulang sampah hanya

16%, karena memang sedikitnya jumlah sampah layak daur ulang yang dihasilkan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4. 8.

Sampah yang dibuang ke TPA masih cukup tinggi untuk skenario ini,

karena beberapa komposisi sampah dengan persentase tinggi dibuang ke TPA. Hal
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ini dikarenaka tipikal dan kondisi sampah di Kota Kediri atau di Indonesia memiliki
faktor recovery yang rendah. Selain itu, di Kota Kediri maupun daerah-daerah di
Indonesia lainnya belum mampu mengelola beberapa komponen sampah.

Secara emisi GRK untuk TPA pada skenario 2 cenderung lebih rendah
dibandingkan emisi GRK dari skenario 1. Secara lebih rinci dan jelas emisi masing-

masing teknologi dapat dilihat pada Tabel 4. 11.

Gambar 4. 8 Persentase Penggunaan Teknologi dalam Pengolahan Sampah untuk
Skenario 2

Tabel 4. 11Total Emisi GRK (1000 ton/th) yang dihasilkan oleh masing-masing teknologi
untuk Skenario 2

.I-_I; ?ﬁ:‘?g;; Landfilling | Composting | Recycling | TOTAL
R GHE 5,80 1,95 423 m
Transportation 0,01 0,00 -0,11 01
Process -2,86 4,37 -4,12 P61
Energy Recovery -2,95 0,00 0,00 2.5
Avoided Potential 0,00 -6,32 0,00 -6,32
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Selain analisis yang dilakukan diatas tersebut, berikut juga ditampilkan
persentase metode pengelolaan sampah yang dilakukan di negara-negara di dunia.
Kondisi pengelolaan tersebut di bedakan berdasarkan pendapatan negara, yang
dibagi atas high-income countries, upper middle-countries, lower middle-countries,
dan low-income countries. Untuk persentase pengelolaan yang diterapkan di
masing-masing Kriteria tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 9. Pada Gambar 4. 9
menunjukkan bahwa rata-rata pengelolaan sampah tertinggi yang dilakukan adalah
dengan memanfaatkan landfill. Untuk negara dengan pendapat tertinggi setelah
landfill metode tertinggi selanjutnya adalah masing-masing hamper mencapai 25%
dilakukan dengan inceneration dan recycle.

Selanjutnya untuk negara dengan pendapatan menengah atas tersebut lebih
dari 50% sampah diolah dengan memanfaatkankan landfill dan metode selanjutnya
dengan cara penimbunan tetapi tidak terkelola dengan baik, sedangkan pengolahan
dengan pengomposan sangat sedikit. Berdasarkan Hoornweg and Bhada-Tata
(2012) pengumpulan data pengelolaan tersebut cukup sulit dikarenakan di beberapa
negara data yang diberikan tidak terperinci, hanya data sampah yang masuk ke
landfill saja yang tercatat, sehingga terlihat bahwa pengelolaan sampah tersebut
didominasi dengan penanganan menggunakan landfill.

Jika dilakukan perbandingan pengelolaan sampah yang dapat diterapkan,
utnuk di negara dengan kategori pendapatan tinggi, menunjukkan bahwa 50%
sampah dikelola dengan metode daur ulang, yaitu dengan pengomposan untuk
sampah organik, dan recycle untuk sampah anorganik yang masih memiliki nilai
ekonomi. Berdasarkan analisis baseline yang dilakukan, bahwa metode
pengelolaan yang dilakukan dapat diperkirakan avoided potential dari masing-
masing teknologi pengelolaan sampah. Oleh karena itu, dengan melihat komposisi
sampahnya maka dapat diperkiraan metode pengelolaan sampah yang tepat.
Melihat hasil analisis yang dilakukan menunjukkan persentase pengelolaan dengan
pengomposan mendapatkan proporsi tertinggi karena komposisi sampah Kota
Kediri yang didominasi sampah sisa makanan dan sampah taman.

Begitu juga untuk sampah di negara maju, karena yang mendominasi
sampah kertas, plastik, kaca dan metal pengelolaannya lebih ke recycle dan
inceneration untuk mendapatkan energy dari pengelolaan tersebut. Maka dapat
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disimpulkan bahwa pengelolaan sampah yang diterapkan perlu memperhatikan
kondisi dan komposisi sampah yang dikelola dan diolah.

3.57% - 00L%
iy (I

= dumps = dumps
u landfills u [andfills
= compost u compost
m recycle m recycle
® inceneration = inceneration
= other = other
(@)
u dumps u dumps
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[
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Gambar 4. 9 Persentase Pengelolaan Sampah yang Diterapkan di (a) high-income countries; (b) upper
middle-countries; (c) lower middle-countries; dan (d) low-income countries
(Hoornweg & Bhada-Tata, 2012)

4.2.2.3 Hasil Skenario 3

Skenario 3 memberikan pendekatan yang berbeda dengan skenario 1 dan 2.
Pada skenario 2, pemberian penyesuaian dilakukan pada sampah yang dihasilkan
maupun dari persentase sampah yang dihasilkan, tetapi pada Skenario 3 pendekatan

yang dilakukan dengan memperhatikan teknologi serta pemakaian energi dari
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proses pengelolaan dan pengolahan yang berlaku. Untuk perubahan spesifikasi
yang dapat dilakukan adalah perubahan tipe landfill atau TPA. Jika sebelumnya
TPA di Kota Kediri sudah berupa manage landfill tetapi belum memiliki penangkap
gas metan yang memadai, pada skenario ini diberi perbaikan dengan menambahkan
penangkap gas metan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa perbaikan teknologi, dengan penambahan
cover CHas dapat mengurangi lepasnya gas metan di udara yang merupakan salah
satu penyebab Gas Rumah Kaca (GRK). Selain itu, dengan ditangkapnya gas
metan, maka dapat dilakukan pemanfaatan Gas menjadi energi yang bermanfaat.
Untuk perbandingan emisi GRK yang dihasilkan masing-masing teknologi, lebih

jelasnya ditampilkan pada Gambar 4. 10.

Landfilling —_ St

Fuel Type for Waste Transportation

Fuel Consumption or Millage 0,2 - |
]
=]
=l

Unit (Fuel) : it £ 'S

Type of Landfil Site |

Landfill Covering 1

Climate Type q Bl

Fuel Consumption for Machineries (Lit/Tonne Waste)

Electricity Consumption for Machineries (kWh,/Tonne Waste] |
|

Effici f Gas Collection Syst
Efficiency of Gas Collection System , |

Type of Energy Recovery Device |

Gambar 4. 10 Perubahan spesifikasi atau teknologi yang diterapkan

Selanjutnya untuk proporsi pengolahan dan komposisi sampah yang
dikelola tidak dilakukan perubahan. Sehingga seperti pada Gambar 4. 3
menampilkan persentase penggunaan Teknologi pengolahan sampah yang sama
dengan baseline. Pada Tabel 4. 12 untuk emisi yang dihasilkan masing-masing
teknologi, tidak ada perubahan untuk teknologi pengomposan dan recycle.
Sedangkan, pada emisi GRK yang dihasikan di TPA lebih rendah daripada baseline.
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Recycling
0,60%

Gambar 4. 11 Persentase Penggunaan Teknologi dalam Pengolahan Sampah
untuk Skenario 3

Tabel 4. 12 Total Emisi GRK (1000 ton/th) yang dihasilkan oleh masing-masing
teknologi untuk Skenario 3

Treatment - ; )
Technology Landfilling | Composting | Recycling | TOTAL
Total GHG -13.54 A58 0,007 -pH
Emissions 3
Transportation 0,01 0,00 0,00 0,01
Process -2,25 0,24 0,00 -2,01
Energy -11,30 0,00 0,00 119
Reco_verv
Avoided 0,00 -2.82 0,00 -2.82
Potential

4.4 Analisis Kondisi Pengelolaan Sampah Berdasarkan Hasil Solid Waste
Management Tool (SWMT)

Persampahan di Kota Kediri saat ini komposisinya masih didominasi sampah
organik, atau yang paling utama sampah sisa makanan. Hal tersebut menunjukkan
tipikal kondisi persampahan di negara berkembang. Banyaknya sampah sisa
makanan terebut cukup menyulitkan dalam pengelolaan dan penanganannya.
Sampah sisa makanan yang tidak dikelola dengan baik tersebut yang dapat
membusuk dan menyebabkan bau dan dapat menyebabkan munculnya vektor
penyakit di sekitarnya. Kondisi tingginya sampah sisa makanan dan Penanganan
sampah yang tidak terpilah dari sumber juga menyebabkan terkontaminasinya
sampah kertas dan sampah lainnya yang masih memiliki nilai ekonomi, menjadi
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hilang nilai ekonominya karena tercampur/terkontaminasi sampah makanan,
sehingga merusak sampah kertas atau karton.

Saat sampah sisa makanan di buang dengan masih dalam wadah plastik, jika
tidak dipisahkan sampah plastik tersebut dibuang menjadi satu dengan sampah
makanan lainnya. Sedangkan jika dilakukan pemilahan sampah plastik oleh
pemulung, biasanya akan sampah plastik akan dibersinkan dari kontaminannya agar
meningkatkan nilai jualnya. Apabila melihat kondisi kesadaran masyarakat Kota
Kediri saat ini, dapat dikatakan mengalami peningkatan yang baik. Hal tersebut
ditunjukkan dengan berjalannya dan berkembangnya bank sampah di sekitar
masyarakat. Adanya bank sampah di sekitar lingkungan masyarakat dapat mulai
mengubah pola pembuangan sampah masyarakat, karena saat ini sudah adanya
pemilahan sampah di sumber. Walaupun belum maksimal, tetapi cukup
memberikan hasil yang baik untuk pengelolaan sampah dengan cara recycle
(recovery system). Selanjutnya akan dijelaskan kondisi persampahan di Kota Kediri

berdasarkan beberapa pendekatan.

4.3.1 Analisis Kondisi Pengelolaan Sampah Berdasarkan emisi Gas Rumah
Kaca (GRK)

Kondisi pengelolaan sampah di Kota Kediri dengan menggunkan indikator
jumlah Gas Rumah Kaca yang dihasilkan pada proses, transportasi, dan recovery
energy secara sederhana dapat ditampilkan berdasarkan hasil analisis SWMT. Hasil
analisis memperlihatkan bahwa data baseline kondisi Gas rumah kaca yang
dihasilkan dari pengelolaan sampah di Kota Kediri saat ini. emisi GRK tertinggi
berasal dari pengelolaan atau kegiatan di TPA, sedagkan untuk kegiatan
pengomposan dan recycle memiliki nilai minus karena nilai tersebut merujuk pada
jumlah emisi GRK yang dapat dihindari karena dilakukannya proses pengomposan
dan recycle tersebut.

Berdasarkan, menunjuknkan bahwa ketiga skenario yang ada memiliki hasil
yang baik, karena ketiganya menghasilkan nilai emisi negatif (-) yang berarti
semakin tingginya nilai emisi yang dapat dihindari hasilnya di TPA dan adanya
kegiatan produksi kompos yang dapat dihindari dari kegiatan pengomposan. Dari

Gambar 4.12 tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Kota Kediri saat
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ini sudah cukup baik, namun kondisi komposisi sampahnya perlu dilakukan
pengendalian. Pengendalian ini  berhubungan dengan pembinaan dan
pendampingan masyarakat oleh dinas terkait yaitu DKP dan KLH. Selain itu, dari
dinas yang berkaitan dalam pengelolaan sampah perlu memperhatikan metode atau
teknologi pengelolaan dan pengolahan yang sesuai dengan jenis atau komposisi

sampahnya.

4.3.2 Analisis Kondisi Pengelolaan Sampah Berdasarkan Penggunaan dan
Produksi Energi

Penggunaan energi pada pengelolaan sampah di Kota Kediri antara lain
berasal dari:
A. Bakan bakar alat pengangkut
B. Bahan bakar alat berat untuk pemadatan dan pengurugan tanah di TPA
C. Bahan bakar untuk mesin pencacah kompos.
Sedangkan untuk produksi energi dari pengelolaan sampah di Kota Kediri berasal
dari emisi gas metan di TPA. Berdasarkan data yang didapat saat ini pemanfaatan
gas metan dari TPA dimanfaatkan oleh £200 KK sebagai pengganti LPG. tetapi
penangkapan dan pemanfaatan gas metan tersebut saat ini belum maksimal.
Pengurangan penggunaan bahan bakar untuk kegiatan pengangkutan
maupun pemadataan saat ini belum bisa dilakukan pengurangan, karena terkait
fasilitas pengangkutan sampah dari sumber atau pengumpul sementara untuk
dibawa ke tempat pengolahan. Seiring bertambahnya waktu dan pengembangan
pelayanan kemungkinan penambahan armada pengangkutan atau penambahan rute
pengangkutan masih bisa terjadi, sehingga jumlah bahan bakar pun akan menngkat.
Oleh karena itu, perbaikan metode yang dapat dilakukan saat ini adalah pada
perbaikan produksi energi.
1. GAS
Produksi energi tidak hanya didapatkan dari gas metan di TPA untuk
dikonversi menjadi energi panas atau listrik, tetapi juga bisa dilakukan
dengan teknologi pengomposan anaerobik. Metode pengomposan secara

anaerobic dapat menghasilkan gas metan yang dapat dimanfaatkan sebagai
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biogas. Sedangkan hasil sampingnya yang berupa lumpur, juga masih bisa
dimanfaatkan sebagai kompos.
2. ENERGI

Potensi energi juga bisa didapat dari proses pengolahan sampah dengan
pembakaran terkontrol atau insinerasi. Pembakaran sampah dengan kondisi
suhu yang tepat dan asupan oksigen yang sesuali, tidak akan membahayakan
lingkungan dan menghasilkan energi panas yang dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan energi listrik dengan berbagai metode yang ada.

45 Cost Benefit Analysis Pengelolaan Sampah Kota Kediri Berdasarkan
Hasil Solid Waste Management Tool (SWMT)

Berdasarkan hasil cost benefit analysis dengan menggunakan data
pengeluaran untuk kegiatan operasional, proses kegiatan dan perawatan pada
masing-masing teknologi, serta pendapatan dari penjualan kompos serta penjualan
energi dinyatakan not economicaly feasible. Tampilan hasil analisis CBA dapat
dilihat pada Gambar 4. 12. Kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan di Kota
Kediri dinyatakan tidak menguntungkan. Kondisi tersebut dikarenakan tidak
adanya nilai ekonomi yang didapatkan, berikut penjelasan lebih jelas mengenai cara
pemanfaatan hasil pengolahan:

1. Kompos dari proses pengomposan yang didapatkan setiap harinya
dimanfaatkan kembali oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kota
Kediri untuk kegiatan peratamanan di Kota Kediri. Sehingga hasil
pendapatan dari penjualan kompos tidak ada. Secara finansial jika dilihat
dari aspek pendapatan proses pengomposan memang tidak ada, tetapi dari
pengeluaran dari bidang pertamanan di Kota Kediri berkurang karena tidak
perlu membeli kompos.

2. Energi (gas metan) yang sebagian ditangkap di TPA Klotok masih belum
dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber energi alternatif. Hal
tersebut dikarenakan belum maksimalnya teknologi penangkap dan
pengolahan gas metan di TPA. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan, didapatkan data bahwa sampai tahun 2014 terdapat 200KK yang

memanfaatkan gas metan dari TPA secara gratis. Kompensasi tersebut
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diberikan kepada masyarakat yang tinggal di daerah kumuh di sekitar TPA
sebagai pengganti bahan bakar untuk memasak, yaitu pengganti LPG,
minyak gas, dan kayu bakar. Oleh karena itu, pendapatan dari recovery
energy tidak dapat dikatakan memberikan keuntungan secara finansial,

karena dimanfaatkan sebagai pelayanan masyarakat.

|' put et L Tab |~ Benefit Items — _— —
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Gambar 4. 12 Hasil Running CBA untuk analisis ekonomi pengelolaan sampah
di Kota Kediri

Benefit atau keuntungan yang didapatkan dari pengelolaan sampah di Kota
Kediri jika dilihat secara finansial atau jumlah uang yang didapat dari penjualan
hasil pengolahan dinyatakan tidak layak, tetapi dilihat dari peningkatan pelayanan
masyrakat tanpa adanya pengeluaran tambahan untuk penganggaran pembelian
kompos untuk perawatan tanaman. Selain itu, tidak perlu adanya subsidi LPG atau
minyak gas untuk masyarakat miskin karena sudah adanya biogas (gas metan)
secara gratis yang dapat dimanfaatkan masyarakat. Hasil perkiraan keuntungan
yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4. 13.

Pada tabel 4.8 menampilkan bahwa berdasarkan hasil pengolahan sampah
dengan cara pengomposan dengan jumlah kompos yang ada saat ini hasil yang
didapatkan kurang menguntungkan. Karena dalam setahun pendapatan yang
didapat hanya Rp11.388.000, sedangkan pengeluaran oleh pemerintah mencapai
Rp128.480.000. apabila peningkatan pengelolaan sampah dilakukan maka
perkiraan total nilai kompos juga akan naik, tetapi metode pengomposan yang
diterapkan untuk kompos dengan jumlah yang cukup banyak memerlukan

penerapan berbagai macam metode, antara lain, individu, komunal, swadaya
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masyarakat, hingga secara terpusat. Tetapi disisi lainnya, biaya operasional juga

ikut meningkat.

Tabel 4. 13  Pendapatan dan Pengeluaran pengelolaan dan pengolahan sampah

di Kota Kediri
Pengomposan
Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan Rp128.480.000
perawatan) (Per Tahun)
perkiraan keuntungan pemakaian kompos @Rp 12.000 /10 kg Rp11.388.000
Landfilling

Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan Rp325.215.000
perawatan)

Rp361.350.000

Rp401.500.000
Pendapatan dari produksi energy (panas dan listrik) dan

] \ 200 KK
pendapatan dari pengolahan yang dilakukan
Recycle

Biaya operasional (transportasi, operasional pengelolaan, dan "
perawatan)
Pemasukan dari pengolahan sampah dan penjualan materi Rp130.953.411
terecovery

4.6 Aspek legal/regulasi untuk pengelolaan sampah di Kota Kediri.
Berdasarkan Materi Bidang Sampah | dari Ditjen Cipta Karya, Kementerian
PU (2013), menyebutkan bahwa sampah yang tidak ditangani dengan baik dapat
mengganggu estetika lingkungan, menimbulkan bau, serta mengakibatkan
berkembangnya penyakit. Gangguan lingkungan oleh sampah dapat timbul mulai
dari sumber sampah, dimana penghasil sampah tidak melakukan penanganan
dengan baik. Hal ini dapat terjadi pada penghasil sampah yang tidak mau
menyediakan tempat sampah di rumahnya, dan lebih suka membuang sampah
dengan seenaknya ke saluran air atau membakarnya sehingga mencemari
lingkungan sekitarnya. Tempat sampah yang disediakan di rumah tangga dan lokasi
komersial seperti pasar, tidak bertutup, sehingga menyebabkan sampah tercecer dan
menjadi tempat berkembangbiaknya lalat serta menimbulkan bau. Selain itu pola
penanganan sampah secara umum masih belum sebagaimana yang dipersyaratkan,

sehingga timbul masalah pencemaran.
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Perlu adanya sistem pengelolaan yang dilakukan secara komprehensif dan

terpadu dari hulu ke hilir. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini juga

melakukan pembahasan mengenai peraturan atau regulasi yang mendukung

pengelolaan sampah di Kota Kediri. Berdasarkan pengamatan dan pencarian data

yang dilakukan, pada Tahun 2014 dilakukan Pembuatan Draft Racangan Peraturan

Daerah Kota Kediri Tentang Pengelolaan Sampabh.

Raperda Kota Kediri Tentang Pengelolaan sampah tersebut disusun

berdasarkan beberapa permasalahn yang ada di Kota Kediri, yaitu:
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1. Kesulitan yang dialami pemerintah Kota Kediri dalam memberikan sanksi

maupun penindakan tegas kepada masyarakat atau pelaku usaha yang tidak
mengelola sampah sesuai peraturan yang ada. Sebelumnya pada Perwali No.
5 Tahun pemberlakuan sanksi hanya teguran, paksaan pemerintah dan
pencabutan izin. maka pada Perda Kota Kediri Tentang Pengelolaan sampah
dibuatkan regulasi mengenai sanksi yang lebih rinci dan jelas mengenai
larangan, penindakan, sanksi admistratid, penyidikan, maupun sanksi
pidana.

Pembuatan Raperda ini juga didasari oleh kondisi di TPA Kota Kediri saat
ini yang sudah overload dan sedang dalam tahap pengembangan ring Il
untuk pembuatan TPA baru. Adanya Perda ini nantinya diharapkan dapat
memberikan peraturan yang jelas dalam pengelolaan sampah di Kota
Kediri, sehingga permasalahan TPA yang pernah terjadi sebelumnya tidak
terjadi lagi pada TPA ring Il.

Kondisi geografis dan batas wilayah Kota Kediri yang tidak terlalu jelas
dengan wilayah Kota atau Kabupaten di sekitarnya, menyebabkan kesulitan
dalam memberikan sanksi terhadap masyarakat diluar Kota Kediri yang
juga ikut membuang sampah ke Kota Kediri. Karena selama ini belum ada
peraturan yang jelas mengenai sanksi atau penindakan terhadap masyarakat
atau pelaku usaha diluar Kota Kediri yang ikut membuang sampahnya di
Kota Kediri. Selain itu, jika ada sampah miliki masyarakat atau pelaku
usaha diluar Kota Kediri yang ikut membuang sampahnya di Kota Kediri
menyebabkan berkurangnya kapasitas penampungan sampah TPA untuk
masyarakat.



Selanjutnya mengenai penanganan sampah yang digunakan sebagai sasaran
capaian saat ini di berbagai kebijakan yang ada dilihat dari cakupan
pelayananannya. Jika secara kebijakan saat ini hanya secara substansi bahwa harus
dilakukan pengurangan timbulan dan pengolahan sampah, tetapi dalam
penerapannya beberapa metode atau teknologi yang diterapkan tidak tepat atau
tidak terkelola dengan baik. Jika dilihat dari Undang-Undang, Kebijakan, Peraturan
dan Standar pengelolaan sampah yang ada saat ini sudah cukup memberikan arahan
dalam penanganan sampah. Tetapi jika dilihat dari data-data yang dianalisis dan
hasil yang didapat dari analisis SWMT untuk Kota Kediri menunjukkan bahwa
pengelolaan dan pengolahan sampah yang ada belum cukup baik dan
menguntungkan hasilnya. Penerapan peraturan pengolahan sampah yang ada
diperlukan keseriusan dari pihak pemerintah, masyarakat dan swasta dalam
mendukung terlaksananya pengolahan sampah yang baik.

Selain itu, dari hasil skenario yang dilakukan pada penelitian ini, juga
menunjukan bahwa hasil running SWMT menunjukkan hasil pengolahan sampah
yang didukung oleh Perwali Kediri No 5 Tahun 2012 (Lampiran F), yaitu adanya
kegiatan pengomposan. Walaupun pada Pasal 8 ayat 2 tersebut menyebutkan bahwa
dikhususkan untuk PNS selaku anggota masyarajat yang mempelopori pemilahan
sampah, pembentukan Bank Sampah dan Pengolahan sampah dalam bentuk
pengomposan. Hal tersebut sudah menunjukkan bahwa kegiatan pengomposan
didukung oleh kebijakan yang ada di Kota Kediri.

Selain itu pada pada pasal dan ayat yang sama juga menunjukkan adanya
bank sampah. Saat ini untuk proses iecycling atau daur ulang yang ada di kota
Kediri dipelopori oleh kegiatan bank sampah tersebut dan pada BAB
penyelenggaraan pengelolaan sampah pada Pasal 10 ayat 1, menyebutkan
pengurangan sampah salah satunya adalah pendaur ulangan sampah. Sehingga hasil
dari skenario yang ada ini bisa diterapkan karena adanya kebijakan yang
mendukung dalam pengembangan program pengelolaan sampah di Kota Kediri.
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BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah:

1. Persentase pengelolaan tertinggi adalah pengelolaan sampah di landfill
menyebabkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang dihasilkan sangat tinggi,
mencapai 56,89x10° Ton/tahun untuk prosesnya dan 5,69x10° ton /tahun
berasal dari kegiatan pengangkutan. Sedangkan untuk total emisinya 54,71
x 10° ton /tahun setelah dikurangi avoided potential.

2. Berdasarkan hasil anlasis didapatkan bahwa peningkatan kegiatan
pengomposan dapat dilakukan sebagai upaya yang baik untuk mengurangi
emisi gas rumah kaca yang dihasilkan di TPA. Selain itu peningkatan
kegiatan recycling atau yang dilakukan masyarakat menunjukkan nilai
negatif dari emisi yang dihasilkan karena dianggap jumlah sampah yang
direcycle menjadi nilai negatif untuk terhindarnya proses di TPA. Maka
dapat disimpulkan kegiatan pengomposan dan daur ulang yang diterapkan
dapat membantu mengurangi emisi gas rumah kaca yang lepas ke
lingkungan. Upaya lainnya TPA tetap menggunakan penangkap biogas dan
meningkatkan cakupan pelayanan ke masyarakat untuk pengaliran biogas.
Selain itu mengembangkan dan meningkatkan pelayanan bank sampah yang
yang ada di Kota Kediri yang merupakan salah satu sarana pengelolaan
dengan cara recycle atau recovery, sehingga membantu mengurangi jumlah
timbulan sampah yang masuk ke TPA.

Hasil running SWMT untuk aspek finansialnya menunjukkan bahwa
pengelolaan yang diterapkan tidak menguntungkan karena pendapatan
berdasarkan nilai uang yang didapat tidak sebanding dengan biaya
operasional, tetapi jika dibandingkan dengan keuntungan dari terhindarinya
emisi dihasilkan karena proses pengelolaan tersebut maka kegiatan

pengelolaan sampah di Kota Kediri baik untuk menjaga lingkungan. Upaya
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pengelolaan sampah di Kota Kediri berdasarkan hasil running SWMT juga

didukung oleh kebijakan yang ada di Kota Kediri.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aspek kelembagaan dan peran
serta masyarakat sehingga opsi teknologi yang sudah dihasilkan tersebut
dapat diketahui kelayakannya jika diterapkan di masyarakat, sehingga dapat
dilakukan modifikasi penanganan sampah dari masyarakat yang dapat
mendukung opsi pengembangan teknologi pengelolaan dan pengolahan
sampah.

2. Untuk Tools yang digunakan atau SWMT, perlu adanya penambahan
jumlah teknologi pengolahan sampah. Sehingga jenis pengolahan samaph

yang digunakan pada skenario akan lebih beragam.
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ALAMAT
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RT 05 RW 01
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MELATI
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7.622.540
4203,2
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Rp171.834
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Rp1.226.000
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R 337.450
1014,5

Rp707.050
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Rp344.186
336,32
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Rp4.652.362
3037,8

Rp85.550
40,5

Rp461.750
264,6

Rp397.050
239,5

Rp5.852.800
3443,47/122

Rp44.147.247
29569,42/487



KEL DERMO

TAMAN JENG
ESTI

RT 03 RW 03

DEW!
SEKARTAJI

BAHAGIA
KEL BANDAR
KIDUL

ASTO WIGUNA
JIKAWI RT 13
RwW 04

SRI WILIS
PERUM WILIS
INDAH

KEL POJOK

Rp472.575

Rp70.400

Rp7.100

Rp32.100

Rp2.315.850

1366

Rp46.950
54,1

Rp580.250

Rp$4.950

Rp9.500

Rp96.100

Rp2 299.865

1201,3

Rp94.800
134,5

2325

326

Rp57.750

11.000

Rp40.250

Rp2 300.875
1273

Rp798.800

Rp121.150

Rp11.800

R 33.400

Rp2.302.870

12093

TOTAL

Rp79.350 RP 146.400
91,5 277,6

JUMLAH

Rp482.505 Rp1.376.200
224,5 749,3

JUMLAH

$7.775

JUMLAH

Rp6.200 Rp11.500

JUMLAH

Rp35.750 Rp27.350

JUMLAH

1.794.410 Rp2.325.180
992,8 1446

JUMLAH

TOTAL

Rp166.450
326

351,500
2255

Rp16.500

Rp53.650

Rp3.272.540

21878

Rp350.050
512,2

R 2.085
289,2

R 206.075
249,2

Rp37.200
17,5

Rp39.4

Rp2.299.260

1372
192

Rp234.550
156,25

692.475
415,2

153.550
116,6

85 600
129

Rp14.950

Rp1.370 850
732

Rp201.150
251,03

Rp394.665
257,2

Rp63.400
41,5

Rp27.700
135

Rp28.825

Rp44.147.247
29569,42/487

Rp257.650
282,3

Rp1.430.950
2085,48

Rp687.340
430
6.409.220

4165,5

Rp73.800
a3

1.250.350
905,5

Rp79.850
Rp303.950
293/20

Rp46.900

Rp448.750

Rp862.790
985

Rp21.144.4%0
12766/488

Rp75.134.957
50113,9/975



SUMBER REJEKI 230.390 105.640 259.475 188.850
KEL BANDAR 186,1/22 105,3/2 242,55/52 152,4/35
LOR

SEKAR ARUM R 514.800 348.300 536.125 50.050
KEL POJOK 263,5 180,5 284,75 265,9

TOTAL SAMPAH KERING MULAI BULAN JANUARI SAMPAI DENGAN NOPEMBER DA:

1 KEC MOJOROTO
2 KEC KOTA
3 KEC PESANTREN
JUMLAH

TOTAL

96.210 171.420
344,3/35 101,8/21

JUMLAH

833.400 553.650
620 345

JUMLAH

TOTAL

Rp82.557.607
Rp40.916.568
R 27.565.561
Rp151.039.736

651.400
297,515

55.054,47
25.839,48
16.199,80
97.093,75

15.940
515,255
Rp170.750 59.100
198 417,5

1062
911
187

2160

RP2.267.925
1647,65/22

R 395.450 Rp241.700
278,25 132

Rp5.154.725
3292,92/65

Rp75.134.957
50113,9/975

Rp82.557.607
55054,47/1062



KEC PESANTREN

BANK SAMPAH

SRIKANDI
KEL BANARAN
RT 7 RW 3

BERKAH ALAM
LESTAR!
KEL BLABAK

SAWO MANILO
KEL BLABAK
RT 12 RW 04

DAHUA
KEL TINALAN

ABADI
KELURAHAN
SINGONEGARAN

JANUARI
HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

Rp99.150

Rp166.160
1356

Rp495.050
435

Rp79.100

Rp1.570.250
745

PEBRUARI
HASIL PJUALN
JML BRG KG/8BJ

Rp1.225.510
97,9

Rp711.500
470,1

Rp64.000

Rp1.308.250
676

MARET
HASIL PJUALN

Rp171.900

Rp491.500
370,2

Rp1.628.100
765,8

Rp73.750
50,5

Rp1.315.050
667

REKAP HASIL BANK SAMPAH TAHUN 2014

APRIL MEI JUNI

HASIL PJUALN HASIL PJUALN HASIL PJUALN

JML BRG KG/BJ

Rp138.400 Rp130.071 Rp154.630
130 97,5 122,5
JUMLAH
Rp74.000 Rp308.200
62,1 314
JUMLAH
Rp324.150 Rp1.320.325 Rp353.050
196 6815 178,2
JUMLAH
Rp189.600 Rp196.000
127 122
JUMLAH
Rp1.105.550 Rp129.800
587
JUMLAH
TOTAL

BULAN
Jul

HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

Rp701.550
399,

Rp109.100
73,5

AGUSTUS
HASIL PJUALN

Rp189.550

143

Rp803.250
393

Rp1.074.950
559,8

Rp164.250
104,5

Rp220.000
187

SEPTEMBER
HASIL PIUALN

RpS552.900

Rp705.700
2995

Rp840.490
479,2

Rp358.250
195

Rp187.500

OKTOBER

HASIL PJUALN

Rp321.550
113

Rp515.850
257

Rp523.250
336

NOVEMBER

Rp171.025
110,1

Rp1.929.176
1270,1/10

Rp458.450
371

Rp4.232.770
20433

Rp1.247.550
647,2

Rp9.212.565
5069,3

Rp539.800
419,5

Rp2.297.100
1511

Rp5.837.400

DESEMBER
HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

Rp23.509.011
13543,7/10



DAHLIA
KEL BLABAK

BINTANG TANI
KEL JAMSAREN

Rp245.000
113,6

Rp389.800
190,1

TOTAL
Rp453.400 Rp282.650 Rp290.400 Rp290.200
2193 187 151 1894
JUMLAH
JUMLAH
TOTAL

Rp440.000
229,8

Rp16.300

Rp23.509.011
13543,7/10

Rp350.250 Rp575.500 Rp259.350
499,5 204,6

Rp3.988.550
2424,1/177

Rp17.700 Rp20.000
Rp68.000
232

Rp27.565.561
16199,8/187



KEC KOTA

MENUR

RW X

ANGGREK

RW Vi

KENARI
KEL KEMASAN
RW1

TAMAN ASRI
KEL KALIOMBO

JANUERI
HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

Rp278.950
157,5

Rp35.500
17,5

Rp163.120
80,7

Rp50.500
55,7

Rp165.200
144,5

PEBRUARI
HASIL PJUALN

Rp251.850
156

Rp31.500
13,5

Rp124.350
90,5

Rp31.500

Rp136.100
121,5

MARET
HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

Rp287.450
175,5

Rp10.250

Rp66.450

Rp109.200
49,5

Rp218.350
193,8

REKAP HASIL BANK SAMPAH TAHUN 2014

APRIL

HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

Rp413.850

Rp14.500

Rp47.600

64,5

Rp127.500

Rp107.300
1115

MEI JUNI
HASIL PJUALN

Rp413.850 Rp529.900
276,5 321

JUMLAH

Rp11.000

JUMLAH

Rp151.300 Rp111.450

123,5

JUMLAH

Rp52.700 Rp31.600

JUMLAH

Rp89.200 Rp117.850
96,5 122

JUMLAH

TOTAL

HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

BULAN
jud

HASIL PIUALN
JML BRG KG/BJ

Rp1.058.350
576

Rp34.800

Rp213.650

178

Rp85.150

Rp45.500

AGUSTUS
HASIL PJUALN

Rp634.950
359

Rp122.200

Rp125.100
193,5

Rp150.900

Rp216.500
223

SEPTEMBER
HASIL PJUALN
JML BRG KG/BJ

Rp317.350
183

Rp452.275
95,95

Rp140.500
102,5

OKTOBER

HASIL PJUALN
JMLBRG KG/BJ

Rp336.600
2041,02

Rp52.400

Rp222.760
112,8

Rp223.350
138

NOVEMBER
HASIL PJUALN

Rp610.300

RPS.133.400

4965,52/185

Rp48.500

360.650
185/15

R 1.003.020
858,7

Rp366.490
152,7

Rp1.680.575
808,65/20

Rpd22.550
136,5

Rp1.882.800
14338

DESEMBER
HASIL PJUALN
IML BRG KG/BJ

Rp10.060.445
8251,67/220



NGUDI
KAMULYAN

AMANAH

RT 01 RW 05

GEMAH RIPAH
KEL KALIOMBO

MAWAR
KAMPUNG
DALEM

KENANGA
KEL NGADIREIO

Rp13.425

Rp374.668
395,6

Rp135.200
102

Rp86.800
63,8

Rp71.200

Rp199.100
167,7

Rp176.050
111,7

Rp38.800
28,5

Rp197.950
2255

Rp228.040
200,8

Rp154.025
92,16

Rp134.075
97,75

Rp357.500
263

Rp174.725
157

Rp311.025
222,5

Rp109.250

TOTAL

Rp20.600 Rp9.400

JUMLAH

Rp234.350 Rp147.220
217,3 97,7

JUMLAH

Rp24.350 Rp111.000

JUMLAH

Rp308.300
506,2

JUMLAH

Rp109.050 Rp372.400
65,5 421

JUMLAH

TOTAL

Rp361.370
97,7

Rp140.150
105

Rp227.700
232

10

Rp1.613.204

356,5

Rp70.400
59,5

Rp292.700
287

Rp155.000
102,4

Rp65.800

Rp142.309
131

Rp529.200
591

Rp209.000
198,5

72.350

Rp524.300
456

Rp368.000
182

Rp1.019.500
694,15

R 2.811.594
1257,7

Rp79.700

1.540.283
1347,6

Rp896.834
961,7

Rp461.000
463

Rp3.042.475
2843,16

Rp10.060.445
8251,67/220

Rp19.471.131
15355,98/220



DEWI SR| Rp667.950 Rp796.400
KEL BALOWERT!H 330,5 318
122
SEJAHTERA
KUSUMA Rp86.800 Rp176.050
64.6 11,7
RW Xi
LESTARI

Rp359.800
460,5

Rp154.025
105,5

Rp722.200 Rp1.297.655 Rp1.407.800
299 589 557
108 127
JUMLAH
JUMLAH
Rp104.450 Rp109.050 Rp148.000
107,8 103
JUMLAH
JUMLAH
JUMLAH
TOTAL

Rp1.673.650
612

Rp601.400
302,25 Kg/98 B]

Rp154.650
117

Rp45.600
615

Rp1.384.300
529
133
Rp676.250
435,3Kg

Rp144.450 Rp154.650

1175
Rp247.380

103,35

Rp19.471.131

15355,98/220
Rp1.037.450
389
RPp9.947.205
4084/543
Rp1.277.650
737,55/98
Rp144.450
Rp1.376.575
980,1
Rp257.850 Rp469.120
178 198,7
Rp974.350
480,05
Rp45.600
Rp33.092.511

22252,68/861



SEGORO ARTHO
KEL SEMAMPIR

SEJAHTERA
KEL BANJARAN

BAROKAH

PELANG!
KELJAGALAN

TERATAI
KEL NGADIREJO

Rp290.000
155

Rp10.720
16,55

Rp237.000
128

Rp22.472

Rp297.000
151
Rp666.275
390,9/35
Rp47.150 Rp17.800
39,5

TOTAL
Rp295.000 Rp247.000
172 136
Rp290.155
Rp1.679.450 Rp222.600
615
JUMLAH
Rp240.060
167,08
JUMLAH
Rp188.800 Rp154.700
133,5 104,5
JUMLAH
JUMLAH
TOTAL

Rp151.840 Rp110.025
Rp232.655 Rp524.940
102,8 515,9
Rp43.000 Rp203.450

1375

Rp383.000

298

Rp299.500

Rp123.320

Rp147.850

Rp420.000
196,5

Rp230.900
110/15

Rp33.092.511
22252,68/861

Rp308.000
146

Rp2.477.000
13825

Rp3.129.690
615/35

Rp1.120.975
871,75

Rp29.550

Rp865.492
607,55

Rp230.900
110/15

Rp40.916.568
25839,48/911



LAMPIRAN D

PERHITUNGAN LAJU TIMBULAN, MATERIAL
BALANCE SAMPAH DAN PROYEKSI PENDUDUK

KOTA KEDIRI



1. Perhitungan Timbulan Sampah Kota Kediri

a. Timbulan sampah (m%hari) =

Timbulan sampah (kg/hari)

2,3L /hari
rg

1000 m3/1

=0,0023 m*/hari

= 0,0023 m®hari x 250 kg/m®
= 0,575 kg/hari

b. Timbulan sampah (m%hari) = 2,3 l/org/harix 267310 orag
= 614813 I/hari
= 614,813 m®/hari

2. Persentase sampah untuk material balance kondisi eksisting

Perhitungan persentase ini dilakukan berdasarkan data jumlah sampah eksisting

yang diolah dengan masing-masing teknologi. Berikut salah satu contoh perhitungan

untuk mengetahui persentasenya:

Keterangan Timbulan SWMT Input
m®/hari Persentase (%)
Persen berdasarkan

Sampah terkelola sampah terkelola
Pengomposan 52 8,46% 20,36
Recyle 1,5 0,24% 0,6
TPA 122 19,84% 79,04
Total 175,5 28,55% 100%
Sampah tidak terkelola
Total 439,3 71,45%
Total Sampah dihasilkan 614,8 100%




3. Perhitungan proyeksi penduduk

Langkah pertama yang dilakukan dalam proyeksi penduduk adalah menentukan
metode mana yang akan dipilih untuk melakukan proyeksi. Metode yang akan dipilih
nantinya adalah metode dengan nilai koefisien korelasi (r) yang mendekati nilai 1.
Perlu diketahui cara perhitungan koefisien korelasi ketiga metode hampir sama, kecuali
pada nilai yang menjadi nilai Y. Pada metode artimatik, nilai Y merupakan selisih
jumlah penduduk tahun ke-n dengan tahun n-1. Pada metode geometrik, nilai Y
merupakan nilai Ln dari jumlah penduduk tahun ke-n. Sementara pada metode least

square, nilai Y sama dengan jumlah penduduk tahun ke-n.

Jumlah Penduduk Pertumbuhan %
Tahun gl )
(jiwa) Penduduk (jiwa) | Pertumbuhan
2006 248.751 0 0,000
2007 238.938 -9813 -0,041
2008 284.938 46000 0,161
2009 297.961 13023 0,044
2010 290.991 -6970 -0,024
2011 302.672 11681 0,039
2012 260.297 -42375 -0,163
2013 267.310 7013 0,026
TOTAL 18559,00 0,0422
Rata-rata Pertumbuhan 2319,88 0,00527
r 0,00005270
DEVIASI RATA-RATA 0,091566413
DEVIASI MAKSIMUM 0,096836089
DEVISI MINIMUM -0,086296736

ATz (EDE Y

Selanjutnya dilakukan perhitungan r dengan rumus *= G 7 - W A ) - (5 1



Perhitungan Nilai Korelasi dengan Metode Aritmetik

Berikut adalah tabel perhitungan korelasi untuk metode aritmatik geometrik,

dan least square.

Tahun Jumlah Penduduk X Y XY XN2 Y2
2006 248.751 0 0 0 0 0
2007 238.938 1 -9.813 -9.813 1 96.294.969
2008 284.938 2 46.000 92.000 4 2.116.000.000
2009 297.961 3 13.023 39.069 9 169.598.529
2010 290.991 4 -6.970 -27.880 16 48.580.900
2011 302.672 5 11.681 58.405 25 136.445.761
2012 260.297 6 -42.375 -254.250 36 1.795.640.625
2013 267.310 7 7.013 49.091 49 49.182.169
TOTAL 28 18.559 -53.378 140 4.411.742.953
R -0,3651318
Perhitungan Nilai Korelasi dengan Metode Geometrik
Tahun Jumlah Penduduk X Y KK XN2 Y2
2006 248.751 1L 124242077 12,4242077 1 154,3609364
2007 238.938 2 12,3839594 247679188 4 153,3624500
2008 284.938 3 12,5600269 37,6800807 9 157,7542755
2009 297.961 4 12,6047179 50,4188715 16 158,8789129
2010 290.991 5 12,5810476 62,9052381 25 158,2827592
2011 302.672 6 12,6204050 75,7224299 36 159,2746221
2012 260.297 7 12,4695786 87,2870500 49 155,4903896
2013 267.310 8 12,4961643 99,9693145 64 156,1541225
TOTAL 36 100,1401073 451,1751111 204 1.253,5584682
R 0,3639014




Perhitungan Nilai Korelasi dengan Metode Least square

Tahun | Jumlah Penduduk X X XY D2 Y2

2006 248.751 1 248.751 248.751 1 61.877.060.001
2007 238.938 2 238.938 477.876 4 57.091.367.844
2008 284.938 3 284.938 854.814 9 81.189.663.844
2009 297.961 4 297.961 1.191.844 16 88.780.757.521
2010 290.991 5 290.991 1.454.955 25 84.675.762.081
2011 302.672 6 302.672 1.816.032 36 91.610.339.584
2012 260.297 7 260.297 1.822.079 49 67.754.528.209
2013 267.310 8 267.310 2.138.480 64 71.454.636.100

TOTAL 36 2191858 10004831 204 604434115184

R 0,3493725

Perhitungan menggunakan rumus geometri ~ Pn=Po (1+1)

Hasil perhitungan Koefisien Korelasi

Metode Koefisien Korelasi

Avritmetik -0,3651318

Geometrik
Least Square 0,3493725

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi masing-masing metode,
didapatkan bahwa yang mendekati 1 diantara ketiganya adalah metode geometrik,
sebesar 0,3639014. Selanjutnya berdasarkan hasil r tersebut maka perhitungan

proyeksi penduduk di Kota Kediri menggunakan

dn

Berikut adalah salah satu contoh perhitungannya
P2015 = Po (tahun 2013) (1 +r)?

P2015 = 267310 (1 + 0,00005270 )?

P2015 = 267338 jiwa




Tabel jumlah penduduk hasil proyeksi

Tahun | Jumlah Penduduk
2015 267.338
2016 267.352
2017 267.366
2018 267.380
2019 267.395

Hasil Proyeksi Timbulan Sampah Kota Kediri

Jumlah Persen pelayanan Jumlah

Tahun | Jumlah Penduduk TimBulah _dengan sampah

peningkatan 7% terkelola
2013 267310 614,813 41,51 255,21
2015 267.338 614,8774 48,51 298,28
2016 267.352 614,9096 55,51 341,34
2017 267.366 614,9418 62,51 384,40
2018 267.380 614,974 69,51 427,47
2019 267.395 615,0085 76,51 470,54

Material Balance Kondisi Persampahan Kota Kediri Proyeksi Data Tahun 2019

Timbulan

Keterangan

Persentase eksisting

Persentase Timbulan 2019

tahun 2013 (Peningkatan 7% pertahun)
Sampah terkelola
Pengomposan 8,46% 25,48%
Recyle 0,24% 0,72%
TPA 19,84% 50,31%
Total 28,55% 76,51%
Sampah tidak terkelola
Total 71,45% 23,49%
Total Sampah dihasilkan 100% 100%




LAMPIRAN E

INPUT DAN RESULT BASELINE PADA SOLID
WASTE MANAGEMENT TOOL (SWMT)
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Gambar 1. Memasukkan Data Umum Persampahan
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Gambar 2. Memasukkan Data Pengomposan Eksisting



Microsoft Excel - UNU-IAS-WASTETOOL - new data - OUiSS |

N $8 || wc D|E|F|G|H|I|J|K|L|M|N|O|P|Qi

‘U _Benefi
FN WS

— GHG Emissions by Sections

Tonng/Tonne YWaste  1000Tonner/Year

— Air Pollutants

kg/Tonne Waste  1000TonneYear

=02 | 0,00 | 0,0

Transportation 0,00 0,0
( Operation of Machienries I':':T IT MOx I I | é
I Composting 177,00 @ PM10 0,00 I G l
l Aveidance from Fertilizer Production Im Im PMZ.5 I 4,00 I 0,0 |
'I Avoidance from 100% Landfiling IU— IO— o ® 0.0 |
| v e | e |
;“v [~ Indude avoided GHG emissions from 100% landfiling in Total Value HC 0,00 0,0 1
- | — Energy Section Ammaonia Im 17500¢ I
| Energy Content of Waste 1a554c MIfTonne Waste Im T1Yewr
Fuel Consumption IU_ Lit/Tonne Waste 0 ) Change Input Data | Close ]

= SN EER

lOJ

[T adii il

AL P,

l.)

‘!Ilka

‘I"\“ ‘J"\“

7‘)‘.11/\”1; gw;

5J

1l

Gambar 3. Hasil Analisis Proses Pengomposan untuk Emisi, Polutan, dan Sektor Energi yang terpakai
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PERATURAN WALIKOTA KEDIRI NO. 5 TAHUN
2012 TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH



Menimbang : .

Mengingat :

WALIKQOTA KEDIRI

' PERATURAN WALIKOTA KEDIRI
NOMOR % TAHUN 2012

TENTANG

PENGELOLAAN SAMPAH DI KOTA KEDIRI

WALIKOTA KEDIRI,

bahwa memenuhi ketentuan pasal 18 ayat 1, 2 dan 3 Peraturar
Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,
peru  ditetapkan Peraturan Walikota Kediri tentang Pengelolaan
Sampah sebagai rincian lébi’h_lanjut dar Peraturan Daerah tersebut; |

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, maka peru diatur dalam Peraturan Walikota, tentang
Pengelolaan Sarnpah di Kota Kedin.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembenmkan
Daerah-daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Jéwa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan .dalam' Daerah Istimewa
Yngyakarta (Rerita Megara Republik Indonesia Tahun 1950
Noma 4b) ,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lernbaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 443f) _sebagaimana't'el'ah diubah beberapa
kall terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Tahun 2008 Nomor £9, Tambahan Lemharan Negara Nomor
4844) ;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Penmbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 1-28, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4438y ;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran



O

10.

\

Mernstdpkan :

Negara Nomor 4725) ;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang PengelolaanSampah
(Lembaran Negéra Tahun 2008 Nomor 869, Tambahar Lembaran
Negara Nomor 4725) ; |
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2008 tentang Pe.lindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Leﬁ1baran Negara Tahun 2009" Nomor

AN, Tambmbian | etnbatan Negara Nonae 7000)

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 lenlang Pembagian
Urusan Pemerintshan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Propinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota ;

Peraturan Menteri . PU No. 21/PRT/M/:2006 tentang 'Kebija.kan dan
Startegi Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan Persampahan
Peraturan Daerah Kota Kediri Nomor 3 Tahun 2009 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup ;

Peraturan Walikota Kediri Nomor 63 Tahun 2008 tentang Uraian
Tugalsbr Fungs! dan Tata Kerja Dinas Tata Ruang, Kebarsihanv dan

Pertamanan.

MEMUTUSKAN:

PERATURAN  WALIKOTA TENTANG PENGELOLAAN
SAMPAH DI KOTA KEDIRI.

BAB |

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

‘Dalam P’eraturan’Walikota ini yang dimaksud dengan

1. Daerah adalah Déerah Kota Kediri.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Kediri.

3. Woalikota adalah Walikota Kediri.
4. Dinas Tata Ruang, Kebersihan dan Pertamanan yang selanjutnya disebut DTRVP
adalah Dinas Tata Ruang, Kebersihan, dan Pertamanan Kota Kediri.

Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah dalam wilayah
kerja Kota Kediri.
6. Kelurahan adalah wilayah kerja Lurah sebagai perangkat daerah dalam wilayah kerja

kecamatan.
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Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) adalah RT dan RW diwilayah Daerah
Kota Kediri
Relawan adalah individu perseorangan yang atas kemauan dan kesadaran diri

anlrl ianpa arla pakeaanftekanan dari hiar beredia anhik cdilomjole dan ditstapkan

berdasarkan Keputusan Walikota sebagai tenaga motivator pengololnan sampab cll
lingkungan wilayah kelurahannya.

Limbah adaiah sisa suatu usaha dan/atau keglatan.

Sampah adalah sisa buangan yang dihasitkan dari aktifitas manusin dan/atau proses
aiarﬁ yang berbehtuk padat.

Penghasil sampah/sumber. sampah adalah setiap orang dan/atau akibat p::oses alam

yang menghasilkan timbulan sampah

. Pengelolaan persampahan adalah serangkaian kegiatan yang bersifat sistemis

14,

15.

16.

17.

18.

yang dimulai dari sumber sampah hingga pemrosesan akhir yang mencakup

. kegiatan pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, pemanfaatén

dan pemrosesan akhir yang dipengaruhi oleh aspek kelembagaan, hukum,

‘teknis operasional, pembiayaan dan peran serta masyarakat.

Bzk sampah adalah tempat untuk menampung sampah yang disediakan oleh
masing-masing rumanh,

Transfer Depo atau Tempat Penampungan Sementara (TPS) adalah tempat
untuk menampung sampah hasil pengumpulan dari perumahan/pemukiman
maupun bukan pemukiman dari lingkungan kelurahan/kecamatan.

Tempat Pemrosesan - Akhir yang selanjutnya disebut TPA adalah lokasi yang
digunakan sebagai tempat pengolahan akhir sampah untuk memroses dan
mehgembalikan sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia dan
lingkungan. |

Bank Sampah adalah Kegiatan pengumpuian sampah kering yang terkoordinasi dan
memiliki jaringan antara kelompok masyarakat dengan pelapak sampah diarea

tertentu.
Kompensasi adalah pemberian imbalan kepada orang yang terkena dampak negatif
yang ditimbuikan oleh kegiatan penanganan sampah di tempat pemrosesan akhir

sampah.
Sistem tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yéng dilakukan dalam rangka

‘pengendalian yang meliputi percegahan dan penanggulangan kecelakaan akibat

pengelolaan sampah yang tidak benar.



Pasal 2

(1) RUANG LINGKUP

2)

3)

(2)

a. Sampah rumah tangga;
G, Sampah spesifik;

Sampah i'umah tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurut a berasnl dari
keglatan sehér'r—hari dalam rumah tangga, tidak termagsuk tinja dan sampah spesifik.

Sampah sejenis sampah rumah tangga, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b berasal dari kawasan korrexsnal kawasan industri, fasilitas sosial, fasilitas umum

dan/atau fasilitas lainnya.

Sampah spesifik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi :
a. Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun:
Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun;

<

c¢. Sampah yang timbul akibat bencana;
d. Puing bongkaran bangunan;
Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan/atau

f. Sampah yang timbul secara tidak periodik.

»

BAB Il
PENGERTIAN, DAN JENIS SAMPAH
Pasal 3

PENGERTIAN
Sampah adalah sisa buangan yang dihasilkan dari aktifitas manusiawi, ’

JENIS SAMPAH

o Denpaah haaah atane aennpalt ongnrdth atkalaly jenia ampaly yong boaanal dord jonand
hidup sehingga memiliki sifat mudah membusuk dan dapat hancur secara alami.

b. Sampah kening atau sampah non organik adalah jenis sampah yang tersusun dari
senyawa non orgahik yang berasal dari sumber daya alam tidak terbaharui

sehingga memiliki sifat tidak mudah membusuk.

BAB Ill
AZAS DAN TUJUAN
Pasal 4

Péngelolaan sampah disglenggarakan berdasarkan a2as tanggung jawab, azas
berkelanjutan, manfaat, azas keadilan, azas kesadaran, azas kebersamaan, azas

4



keselamatan, azas keamanan dan azas nilai ekonomi

Pasal 5

Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat da: kualitas

lingkungan serta menjadikan sampah sehagai sumber daya

BAB |V
KEDUDUKAN PEMERINTAH DAERAH DAN MASYARAKAT
Pasal 6

(1) DTRKP dalam kegiatan pengelolaan sampah dalam hal iri bertindak untuk dan
atas nama Pemerintah Daerah Kota Kediri bersama-sama dengan masyarakat
melaksanakan kegiatan pengelolzan sampah.

(2) Masyarakat yang fterdiri dari masyarakat swasta dan non swasta baik
perseorangan individu maupun badan, di wilayah kota Kediri adalah sebagai mitra
Balam'kegi'atan pehgeblaan sampah. Masing-masing memiliki hak dan kewajiban

dalam kegiatan pengelolaan sampah.

BABV

HAK DAN KEWAJIBAN ANTARA PEMERINTAH DAN MASYARAKAT
Pasal 7

(1) Pemerintah Daerah yang diwakili DTRKP bertanggung jawab atas segala aktifitas

sabagal baglan darl upayn pongnlolann nampah ynng mnlipoli keggintnn lmg)inl:in
a) Penyapuan jalan-jalan utama,;
b) pengangkutan sampah dari TPS atau transfer Depo menuju TPA;
c) pengolahan sampah di TPS dan TPA.

d) pemanfaatan dan pemrosesan akhir yang dipengaruhi oleh aspek
kelembagaan, hukum, teknis operasional, pembiayaan dan pelibatan

peran serta masyarakat.

(2) Pemerintah Daerah melalui Dinas Tata Ruanj, Kebersihan Dan Pertamanan
bertanggung jawab atas pengaturan penempatan TPS, transfer Depo, dan TPA;

(3) Pemerintah Daerah berkewajiban menyediakan pendanaan yang cukup bagi

pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah.

(4) Pemerintah Daerah bertanggung jawab atas biaya operasional dan pemeliharaan
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terhadap sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengelo'aan sampah
kecuali pengadaan wadah/kantong sampah basah/kering;

(6) Pemerintah Daerah berhak untuk mengatur pelaksanaan hak masyarakat dalam
kagiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan sampah;

(6) Pernerintah Daesrah melalul Dinas tata Ruang, Kebuisihin Dan Perlamaion,
berhak untuk melarang/menghentikan terhadap kegiatan masyarakat = yang
dipandang merugikan bagi masyarakat lain, lingkungan dan kepentingan dacrah

Sepe_ltl:

a) Mengimpor/memasukkan sampah ke dalam wilayah kota Kediri;

b) Mencampur sampeh dengan limbah berbahaya dan beracun;

c) Mengelola sampah yang menyebabkan pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan;

d) Membuang - sampah tidak pada tempat yang telah ditentukan dan
disedlakan;

e) Melakukan penanganan sampah dengan pembuangan terbuka di tempat
pemrosesan akhir; dan/atau

f) Membakar sampah yang tidak sesual dengan persyaratan teknis

pengelolaan sampah,

8] Pemerintah-Daerah berhak untuk melaksanakan tindakan pengawasan terhadap
pe}aksanaan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan sampah baik
di tingkat RT/RW, kantorfinstansi pemerintah/swasta maupun dunia usaha.

(8) Perangkat Pemerintah Daerah berkewajiban mempelopori kegiatan pemilahan

sampah di lokasi tugas masing-masing.
Pasal 8

(1) Masyarakat diwajibkan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan:
a) Menyadiakan wadah/kantong yang khusus di perunﬂxkkan sampah basah dan
kering;
b) Menempatkan wadah/kantong tersebut di lokasi yang strategis dan mudah
dijangkau petugas di lingkungan RT/RW masing-masing.
c) Memilah sampah basah dan sampah kening;
d) Meletakkan sampah basah/kering ke dalam wadah/kantong yang difungsikan

untuk sampah basah maupun kenng;

e) Menjaga kebersihan lingkungan sekitar;



f) Pengolahan Sampah.

(2) PNS selaku anggota masyarakat berkewajiban mempelopoti pemilahan sampah,
pembentukan Bank Sampah dan pengolahan sampah,dalam bentuk
pengomposan.

(3) PNS selaku anggota masyarakat berkewajlban mompelooori Penanaman sayuran
falam polibag di tempal tinggal masing  masing ) |

(4) Setiap produsen hatus  mencantumkan  Inbol ot tandla yang  berthubungan

dengan pengurangan dan penanganan sampah pada kemasan  dan/atau
produknya.

(5) Setiap pengelola kawasan pemmukiman, kawasan komersial, kawasan industri,
fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya wajib menyediakan fasilitas
pemilahan' sampah, dan melakukan pengolahan sampah.

(B) Hak masyarakat:

a) Mendapatkan pelayanan dalarn pengelolaan sampah secara baik dan
berwawasan lingkungan dari Pemerintah, dan/atau pihak lain yang diberi

tanggung jawab untuk itu;

b) Berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, penyelenggaraan,
dan pengawasan di bidang pengelolaan sampah;

8) Memperoieh (nformasl yamg benar, akurat, dan tepat waxtu mengenal
penyelenggaraan pengelolaan sampabh; .

d) Mendapatkan perlindungan dan kompensasi karena dampak negatif dari
kegiatan tempat pemrosesan akhir sampah; dan

e) Memperoleh pembinaan agar dapat melaksanakan pengelclaan sampahﬁ
secara baik dan benvawasan lingkungan.

1) Masyarakat berhak untuk mengadukan ke pejabat Lurah/Camat atau Dinas
terkait sehubungan dengan permasalahan yang timbul akibal pelaksanaan
pengelolaan sampah di lingkungan RT/RW masing-masing;

g) Masyarakat berhak untuk meiakukan tindakan inisiatif dan koordinasi
dengan Lurah/Camat dan Dinas dalam rangka demi baik dan tertibnya

pelaksanaan pengelolaan sampah di Kota Kediri.

BAB VI
PENYELENGGARAAN PENGELOLAAN SAMPAH
Pasal 9

Pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga terdiri
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alas

a. Pengurangan sampah; dan

b. Penanganan sarnpah.

Pasal 10

(1) Pengurangan sampah sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 huruf a meliputi
kegiatan :

- a. Pembatasan timbulan sampah; .

b. Pendaur ulangan sampah; dan/atau
¢. Pemanfaatan kembali sampab.

(2) Pelaku usaha dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimzaksud pada ayat (1)
mengguriakan bahan produksi yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin,
dapat dimanfaatkan kembali, dapat didaur ulang dan/atau mudat. terurai oleh
proses alam.

(3) Masyarakat dalam melakukan kegiatan pengurangan sampah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menggunakan bahan yang dapat dimanfaatkan kembali,
didaur ulang dar}/atavu mudah terurai oieh proses alam.

Pasal 11

Keglulan penanganan sampah sebagaimana dimaksud dalany pasa O horol b molpull

a. Pemilahan sampah dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah sesuali
dengan jenis dan/atau sifat sampab;

b. Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber
sampah ke tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah
terpadu;

¢. Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau dari tempat
penampungan sementara atau dari tempat pengolahan sampat terpadu menuju
ke tempat pemrosesan aknir,

d. Pengolahan dalam bentuk mengubah karak?.eristik, komposisi dan jumlah
sampah;

e. Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampzh dan/atau residu
hesl| pengolahan pebelumnya ke media lingkungan secara aman;

f. Pengelolaan sampah di kawasan permukiman, kawasan komersial, kawasan

industri,fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya menjadi kewzjiban

pengelola kawasan;



g. Penyelenggaraan kebersihan lingkungan RT/RW dilaksanakan melalui koordinasi
RT dan. RW meliputi pewadahan dan/atau pemilahan,pengumpulan serta
pemindahan sampah dari lingkungannya ke Transfer Depo (TPS);

h, Pnhyolanggamnn kabarainan dl kendarsan pribadi, kendaraan dinas, angkutan
umum dengan cara menyediakan tempat sampah;

i. Penyelenggaraan kebersihan di angkutan umum yang menggunakan tenaga
hewan dilakukan dengan cara menyediakan tempat pewadahan baik untuk
sampah pengguna angkutan maupun kotoran hewan.

BAB Vil
MEKANISME PENGELOLAAN SAMPAH
Pasal 12

Pengelolaan sampah.rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga, diatur
sebagai berikut :

a. Sumber sampah wajib menyediakan tempat sampah terpilah dan tértufup;

b. Sumber sampah wajib memitah Sampahnya 'menjédi sampah organik (basah) dan
sampah anorganik (keriﬁg) dan mehempatkannyu dalam wadah yang berbeda; .

c. Sumber sampah berkewajiban mengumpulkan sampahnya ke Tempat
Penampungan Sementara (TPS), Tempat Pengdlahan Sampah Terpadu (TPST)
alau mengumpulkannya secara Inngan‘nu ke Tempal Pemrospsan Alchir (TPA):

d. Pemennlah Daerah berkewajiban inengambil sampah dari {PS dan TPST untuk
kemudian mengumpulkannya ke TPA

e. Pengelolaan sampah di TPA menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah.

BARB VI

RELAWAN KEBERSIHAN
Pasal 13

(1) Relawan Kebersihan di- bentuk pada masing-masing kelurahan didasarkan atas

pertimbangan:

a) Bahwa pelaksanaan pengelolaan sampah di Kota Kediri dengan penerapan
sistem/prinsip 3R (reduce, reuse dan recycle) yang effektif dan effisien
diharapkan' akan mampu mengurangi volume sampah yang diangkut ke TPA;

by Bahwa tipsriukan keterpaduan antara pamerintah, swasta dan selurih elemen
masyarakat dalam pengelolian sampah untuk mewujudkan Kota Kediri yang

bersih, sehat, menarik dan indah;



" (2) Tugas pokok Relawan:
) Mengkoordinasikan mesyarakat wrwaasuk genernsl muda untuk berperan aktf
dalam masalah kebersihar lingkungan di masing-masing kelurahan setempat;

b) Merancanakan kepiatan kebarsihan lingkungan di masing-resing Kelurahan
setempat;

c) Menggerakkah masyarakat terrnasuk generasi muda untuk bermperan akdif dalam -
masalah kebersihan lingkungan di masing-masing Kelurahan setempat;

d) Melaporkan hasil kegiatan Kebersihan Lingkungan yang dilaksanakan pada
masing-masing kelurahan kepada Lurah setempat untuk di teruskan pada
Kepala DTRKP Kota Kediri dan Kantor Lingkungan Hidup Kota Kediri.

BAB IX

PEMBERIAN SANKSI

( Pasal 14
(1) Kepara Masyarakat:

a) Pemberian sanksi bagi anggota masyarakat yang tidak melakukan
pemilahan sampah basah/«ring secara bsiik dan benar mendapatkan
teguran dari relawan dan/atau petugas kebersihan di masing-maéfng\
kelurahan. Apabila setelah mendapatkan teguran sebaryak 3x temyata
masih tidak melakukan pemilahan dengan benar maka sampah ';ang adz
tersebut tidak akan diangkut petugas hingga dilakukan pemilahan secara
baik dan benar. :

b) Terhadap anggota masyarakat yang diketahui membuang sampah tidak
pada tempatnya sehingga dikhawatirkan akan mengganggu fungsi'"
Inhasirukiug kol dapnl moengotangl kualitos dinghkomgao hidup dogd noato
ekosistem, maka teguran peringatan dapat dilakukan langsung oleh
anggota masyarakat kepada pelaku dan bila perlu dapat dilaporkan kepada
peiabat Lurah/Camat/Dinas untuk ditindak lanjuti.

(2) Pemerintah Daerah melalui Dinas Tata Ruang,kebersihan dan Pertamanan akan
mélakukan teguran kepada setiap pengéloia kawasan permukiman, kawasan
komiersial, kawasan indhstri, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya
yang tidak melaksanakan penyelenggaraan kebersihan dan pengolahan sampah
di lokasi masing-masing dengan baik. Apabila setelah teguran diberikan Dinas 3x
berturut turut kepada pihak pengelola temyata tidak menghiraukan teguran, maka
Dinas akan merigambil tindakan sanksi administratif kepada pengelola tersebut
yang dapat berupa:
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a) Paksaan pemerintahan;
b) Pencabutan tzin.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 15

Hal-hal yang pelum distur dalam Peraturan Wallkota hal sepanjang monyangkut

pelaksanaan pengelolaan  sampah baik oleh dan untuk masyarakat maka dapat
ditetapkan lebih lanjut dalam Keputusan Kepala Dinas.

BAB XI'
PENUTUP
Pasal 16
Peraturan Walikota; inl mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setlap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraiuran
VWValikota ini dengan penémpatannya dalam Beritn Daerah Kota Kediri,

Ditetapknn di. Kediri

'@j”g«f' 31 JAN 2012

A7 ¥y
IRI
ASHAR
Y
& A o

Diundangkan di Kota Kediri

padatanggal 31 JAN 012

SEKRETARIS DAERAH KOTA KEDIRI,

AGUS WAHYUD!
BE [TA DAERAH KOTA KEDIRI TAHUN 2012 NOMOR
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FOTO DOKUMENTASI DISKUSI



Gambar 1. Diskusi dengan Kepala Seksi Angkutan dan Pemanfaatan Sampah
DKP Kota Kediri

Gambar 2. Diskusi dengan Staf Bidang Kebersihan, DKP Kota Kediri



Gambar 3. Diskusi dengan Staf Bidang Kebersihan yang memahami tentang
Raperda Tentang Pengelolaan Sampah , DKP Kota Kediri.
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Gambar 4. Mengunjungi Paguyuban Bank Sampah Kilisuci Kota Kediri.
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